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Fasilitas laboratorium sekolah merupakan salah satu sarana pendukung dalam
proses belajar mengajar. Kondisi laboratorium harus sesuai dengan standarisasi
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar proses
pembelajaran kimia berjalan dengan lancar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis kendala dan alternatif solusi dalam pemanfaatan laboratorium
kimia. Permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang kendala dan alternatif
solusi terhadap pemanfaatan laboratorium kimia SMA Negeri di Kabupaten Aceh
Barat Daya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan lembar observasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan dalam pemanfaatan laboratorium
untuk kegiatan praktikum di sekolah adalah belum maksimalnya fasilitas
laboratorium, serta sarana dan prasarana pendukung kegiatan praktikum, belum
lengkap prosedur penuntun praktikum yang memadai, serta tidak adanya laboran
yang kompetibel dalam merancang pelaksanaan praktikum di laboratorium,
kurangnya pemahaman siswa terhadap penggunaan lembar kerja peserta didik dan
juga kurangnya inventarisasi dari pemerintah untuk pengadaan peralatan
laboratorium di sekolah. Solusi yang ditawarkan dalam menjawab permasalahan
diatas adalah dengan memberikan pelatihan kepada guru dan laboran tentang
teknik-teknik dasar laboratorium dan teknik mengelola laboratorium serta
menumbuhkan motivasi guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan
praktikum dengan memberikan pembekalan praktikum-praktikum yang sifatnya
sederhana namun menarik.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umumnya kegiatan pembelajaran bertujuan mengembangkan kemampuan
pengetahuan siswa tentang suatu konsep teoritis maupun keterampilan, salah satu
materi pembelajaran yang menggabungkan antara kemampuan kognitif dan
keterampilan terdapat pada pembelajaran ilmu kimia. Ilmu kimia merupakan ilmu
yang didasarkan pada eksperimen yang memiliki keterkaitan antara teori dan
praktek.! Maka dalam menunjang pemahaman peserta didik membutuhkan sebuah
tempat dalam mengaplikasikan teori-teori yang sudah dipelajari disebut
laboratorium. Melalui kegiatan laboratorium, peserta didik akan diberi
kesempatan untuk mendorong rasa keingintahuan dan keinginan untuk mencoba.”

Laboratorium ialah tempat penunjang akademik pada lembaga pendidikan,
dapat berupa ruang terbuka atau tertutup.3 Kegiatan praktikum telah menjadi
bagian penting untuk mendukung kurikulum dan telah memberikan banyak

manfaat bagi guru dalam mengajarkan pelajaran kimia kepada siswa.! Ilmu kimia

'M. Sitorus & A. Sutiani. Laboratorium Kimia (Pengelolaan danManajemen),
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 34.

% Yunita. Panduan PengelolaanLaboratorium Kimia, (Bandung: C.V.Insan Mandiri,
2013), h. 56.

3 Vendamawan, R. Pengelolaan Laboratorium Kimia. Metana. Vol. 2, No. 11. 2015, h.
41-46.

* Hofstein, A. The Laboratory In Chemistry Education: Thirty Years of Experience with
Developments, Implementation and Research, The Weizmann Institute of Science, Department of
Science Teaching (Israel). Chemistry Education: Research And Practice, Vol. 5, No. 3, 2004, h.
247-264.



sebagai bagian dari sains memiliki karakteristik yang dibangun dengan
mengedepankan eksperimen sebagai media/cara untuk memperoleh pengetahuan,
kemudian dikembangkan atas pengamatan, pencarian dan pembuktian.’ Jadi,
pembelajaran kimia merupakan bagian dari kelompok sains yang menuntut untuk
melakukan percobaan dan penelitian guna mencari jawaban dari berbagai kejadian
dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran kimia sering kali ditemukan beberapa kesukaran peserta
didik dalam mencapai tingkat pemahaman yang baik. Beberapa permasalahan
yang menyebabkan sulitnya siswa memperoleh hasil belajar yang baik pada mata
pelajaran kimia antara lain, ilmu kimia banyak memiliki konsep-konsep abstrak,
sehingga kimia cenderung tidak disuka dan sulit dipahami, kurangnya
pelaksanaan praktikum kimia khususnya di SMA, ketidaksesuaian penuntun
praktikum dengan kebutuhan siswa dan keberdaan laboratorium sekolah,
kurangnya keberadaan alat dan bahan praktikum di laboratorium sekolah,
kurangnya keterampilan guru dalam mengatasi keterbatasan alat dan bahan, tidak
tersedianya petugas laboratorium yang memiliki kualifikasi pendidikan laboran,
tidak adanya perhatian dari pemerintah untuk mendorong melaksanakan pelatihan
pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran.®

Kegiatan praktikum yang dilakukan di laboratorium merupakan metode

yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar kimia,

> Pusat Kurikulum, Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Jakarta: Balitbang Depdiknas,
2003), h. 7.

6 Kibtiyah. Kesiapan Laboratorium Kimia dalam Mendukung Pelaksanaan Kurikulum
2013 di SMA Negeri Se Kabupaten Jepara. Skripsi. (Semarang: Universitas Negeri Semarang,
2015), h. 4.



siswa dapat mempelajari kimia dengan mengamati secara langsung gejala-gejala
ataupun proses-proses kimia, dapat melatih keterampilan berpikir ilmiah, dapat
menambahkan dan mengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan dan
memecahkan berbagai masalah yang ada melalui metode ilmiah dan sebagainya.’
Kegiatan praktikum semestinya membutuhkan berbagai jenis dukungan sarana,
prasarana dan keterampilan guru untuk merealisasikan teori yang akan diajarkan
ke siswa. Efektivitas standar laboratorium perlu diketahui karena ketersediaan
sarana dan prasarana laboratorium dari segi kuantitas dan kualitas berdampak
pada keberhasilan pembelajaran kimia®. Selain ketersediaan alat dan bahan,
adanya dukungan seperti ketersediaan waktu yang memadai, tenaga laboran dan
teknisi juga berpengaruh dalam terlaksananya kegiatan praktikum.

Laboratorium dapat bersifat permanen atau sementara, dikelola secara
sistematis dalam rangka pelaksanaan penelitian atau pendidikan.” Keberadaan
laboratorium kimia juga sangat mendukung pengetahuan peserta didik dalam
mencapai pengetahuan ilmu secara praktik. Laboratorium kimia merupakan

tempat melakukan percobaan dengan menggunakan bahan dan peralatan yang

7 Sri Rahmiyati. 2015. The Effectiveness of Laboratory Use in Madrasah Aliyah in
Yogyakarta. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 11, No. 1, h. 88-100.

8 L; W. Samiasih, Muderawan & . Karyasa, W. Analisis Standar Laboratorium Kimia
Dan Efektifitasnya Terhadap Capaian Kompetensi Adaptif Di SMK Negeri 2 Negara. e-Journal
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, No. 3. 2013,
h. 5.

? Mutiah Ulfah. Analisis Kemampuan Penerapan Keselamatan dan Keamanan Kerja pada
Mabhasiswa Pendidikan Kimia Dalam Praktikum Kimia. Skripsi. (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarief Hidayatullah, 2019), h. 19.



belum dikenal sama sekali.'” Karena pembelajaran kimia tidak hanya belajar
secara teoritis melainkan juga secara praktik yang dapat dibuktikan dalam
laboratorium. Dedi menyebutkan dalam penelitiannya pada tahun 2015
menunjukkan bahwa permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di
sekolah yaitu (1) kurangnya fasilitas laboratorium; (2) minimnya sarana dan
prasarana pendukung kegiatan laboratorium; dan (3) kurangnya kesiapan guru dan
laboran dalam menguasai teknik-teknik dasar laboratorium.'' Sukarso juga
mengatakan bahwa keberadaan laboratorium yang menunjang dan mendukung
keberhasilan pembelajaran tentunya harus memenuhi standar sarana dan prasarana
minimal yang baik serta pengelolaan yang baik.'?

Standar sarana dan prasarana merupakan standar nasional yang berkaitan
dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat
berkreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran termasuk teknologi dan komunikasi.'” Standar dari sarana dan
prasarana ini, bertujuan agar peserta didik memperoleh kenyamanan dan memiliki

akses dalam mengembangkan kreativitas diri serta mendapatkan tempat untuk

' Sitorus, M., & Satiani, S. Pengelolaan dan Manajemen Laboratorium Kimia.
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 1.

"' Dedi, Rahman, dkk. Analisis Kendala dan Alternatif Solusi Terhadap Pelaksanaan
Praktikum Kimia Pada SLTA Negeri Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,
Vol. 3, No. 2, 2015, h. 1-13.

12 Sukarso, AA., Pengelolaan Laboratorium. Mataram, (Mataram; Universitas Mataram,
2011), h. 45.

13 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 43



mengaplikasikan teori-teori yang sudah diajarkan di sekolah melalui praktikum
dan eksperimen.

Keadaan sarana dan prasarana serta sistem pengelolaan yang baik tentu
akan berakibat positif pada proses pembelajaran kimia di sekolah. Laboratorium
yang baik harus dilengkapi dengan berbagai fasilitas untuk memudahkan pemakai
laboratorium dalam melakukan aktivitasnya. Fasilitas tersebut ada yang berupa
fasilitas umum (utilitas) dan fasilitas khusus. Fasilitas umum merupakan fasilitas
yang dapat digunakan oleh semua pemakai laboratorium contohnya penerangan,
ventilasi, air, bak cuci (sinks), aliran listrik, dan gas. Fasilitas khusus berupa
peralatan dan mebelair, contohnya meja siswa/mahasiswa, meja guru/dosen, kursi,
papan tulis, lemari alat, lemari bahan, dan ruang timbang, lemari asam,
perlengkapan P3K, pemadam kebakaran dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 03 s/d 05 Desember 2019
di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Aceh Barat Daya terdiri dari 15 SMA
yaitu: 13 SMA Negeri dan 2 SMA Swasta. Adapun informasi yang diperoleh
sebagian besar SMA Negeri di Kabupaten Aceh Barat Daya belum semuanya
berstatus negeri. Masih banyak laboratorium sekolah yang belum memenuhi
standar, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Laboratorium yang tidak memenuhi standar dapat menyebabkan
sebagian besar konsep pembelajaran, khususnya kimia tidak tersampaikan dengan
baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di wilayah tersebut,

terdapat beberapa sekolah yang belum memiliki laboratorium yang memadai serta



belum semua sekolah memanfaatkan laboratorium secara maksimal dalam proses
pembelajaran. Dari 13 SMA negeri yang terdapat di Kabupaten Aceh Barat Daya,
3 SMA Negeri telah memiliki laboratorium kimia secara khusus dan 10 SMA
Negeri lainnya memiliki laboratorium yang masih tergabung dengan laboratorium
fistka maupun biologi (laboratorium IPA). Laboratorium yang baik perlu
disediakan sehingga pembelajaran kimia yang memerlukan praktikum dapat
dilakukan dengan baik.

Sejauh ini belum ada data yang akurat mengenai bagaimana kondisi
laboratorium kimia di SMA Negeri Kabupaten Aceh Barat Daya dan apa saja
kendala dalam pemanfaatan laboratorium kimia. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan riset tersebut dengan mengambil judul “Analisis Kendala dan
Alternatif Solusi terhadap Pemanfaatan Laboratorium Kimia di SMA Negeri

Kabupaten Aceh Barat Daya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja kendala dalam pemanfaatan laboratorium kimia di SMA Negeri
Kabupaten Aceh Barat Daya ?
2. Bagaimana alternatif solusi terhadap pemanfaatan laboratorium kimia di

SMA Negeri Kabupaten Aceh Barat Daya ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kendala dalam pemanfaatan laboratorium kimia di SMA
Negeri Kabupaten Aceh Barat Daya
2. Untuk mengetahui alternatif solusi terhadap pemanfaatan laboratorium kimia

di SMA Negeri Kabupaten Aceh Barat Daya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau
memperluas sistem sarana dan prasarana serta menambah referensi
kelengkapan laboratorium sesuai dengan standar pendidikan.

2. Manfaat secara praktis
a. Manfaat bagi guru
Dengan pemanfaatan laboratorium dapat memudahkan guru menyampaikan
teori dan dapat menerapkan alternatif penyelesaian untuk mengatasi
kendala-kendala yang dihadapi saat praktikum.
b. Manfaat bagi siswa
Bagi siswa diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah motivasi
siswa untuk belajar ilmu kimia serta siswa dapat mengembangkan potensi

keterampilan dalam bidang praktikum.



¢. Manfaat bagi sekolah
Dengan adanya laboratorium sekolah dapat menambah sarana dan prasarana
pada pembelajaran kimia.
d. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman penelitian dan
memperkaya wawasan penulis dalam hal menulis ilmiah, serta dapat
menjadi sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam usaha

mengembangkan metode pembelajaran.

E. Definisi Operasional

Untuk memperjelas komponen-komponen utama dalam penelitian ini,
terdapat beberapa definisi operasional. Definisi operasional perlu dijelaskan agar
tidak terjadi kesalahpahaman dalam penulisan karya ilmiah ini, maka
mencantumkan beberapa penjelasan yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya atau proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan
dugaan akan kebenarannya.'* Adapun analisis dalam penelitian ini adalah
penyelidikan terhadap sarana dan prasarana laboratorium di SMA Negeri di
Kabupaten Aceh Barat Daya serta penyelidikan terhadap pemanfaatan

laboratorium kimia.

'4 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h. 60.



2. Kendala
Kendala dapat didefinisikan sebagai faktor atau mencegah pencapaian
sasaran; kekuatan yang memaksa pembatalan suatu pelaksanaan.'” Kendala yang
ditinjau dalam penelitian ini adalah melihat faktor-faktor atau kendala apa saja
yang menjadi penghambat dalam pemanfaatan laboratorium.
3. Alternatif
Alternatif adalah satu pilihan diantara dua atau beberapa kemungkinan.'®
Adapun alternatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memilih antara dua
atau beberapa kemungkinan dalam memilih solusi terhadap pemanfaatan
laboratorium disetiap sekolah sampel.
4. Solusi
Solusi didefinisikan sebagai suatu upaya untuk menyelesaikan, mencari
jalan keluar. Adapun solusi dalam penelitian ini mencakup upaya untuk mencari
penyelesaian masalah-masalah dan kendala dalam kegiatan praktikum di sekolah.
Berdasarkan pihak pengguna laboratorium seperti laboran serta dikuatkan dengan
referensi-referensi terkait lainnya. Bentuk solusi yang diharapkan berupa

pemecahan masalah yang nantinya dapat diterapkan di laboratorium di SMA

Negeri Kabupaten Aceh Barat Daya.

15 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa..., h. 686.

16 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa..., h. 45.
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S. Pemanfaatan
Manfaat adalah sesuatu yang berguna yang diperoleh dari suatu objek.'”
Jadi pemanfaatan adalah menjadikan sesuatu benda untuk dapat digunakan. Jadi
pemanfaatan dalam penelitian ini adalah melihat sejauh mana pemanfaatan
terhadap suatu laboratorium kimia yang dimiliki oleh suatu sekolah.
6. Laboratorium Kimia
Laboratorium dapat diartikan sebagai ruangan yang dibatasi oleh dinding
yang didalamnya terdapat alat-alat dan bahan-bahan beraneka ragam yang dapat
digunakan untuk melakukan eksperimen.'® Adapun maksud laboratorium yang
ingin diteliti dalam penelitian ini adalah untuk melihat standar kelengkapan sarana

dan prasarana dari suatu laboratorium tersebut.

17 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa..., h. 912.

'8 Subiyanto, Pendidikan limu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Depdikbud, 1998), h. 79.



BAB I
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya atau proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan
dugaan akan kebenarannya.'® Analisis juga dapat diartikan sebagai kemampuan
memecahkan atau menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-
komponen yang lebih sempit agar mudah dipahami. Artinya analisis adalah
sesuatu usaha dalam mengamati secara mendetail dengan cara menguraikan atau
menyusun yang ingin dikaji lebih mendalam.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim dan

Yeni Salim menjabarkan pengertian analisis sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan,
karangan dan sebagainya).

2. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian,
penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk
mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman serta
keseluruhan.

3. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal dan sebagainya

setelah ditelaah secara seksama.

' pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h. 60.

11
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4. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan
hipotesis (dugaan dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya
melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan dan sebagainya).

5. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) kedalam
bagian-bagianya berdasarkan metode yang konsisten untuk mencapai
pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya.*’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Suharso dan Ana

Retnoningsih menyatakan analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya

(sebab musabab, duduk perkara dan sebagainya).”’

B. Laboratorium
1. Pengertian Laboratorium
Laboratorium dapat diartikan sebagai ruangan yang dibatasi oleh dinding
yang didalamnya terdapat alat-alat dan bahan-bahan beraneka ragam yang dapat
digunakan untuk melakukan eksperimen.”
Laboratorium adalah tempat dilakukannya riset, eksperimen, pengukuran
maupun pelatih ilmiah. Laboratorium sering disingkat lab adalah tempat

dilakukannya riset (penelitian) ilmiah, eksperimen (percobaan), pengukuran

? Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 2002), h. 32.

! Ana Retnoningsih dan Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya, 2005), h. 46.

22 Subiyanto, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Depdikbud, 1998), h. 79.
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ataupun pelatihan ilmiah.” Pengertian lain dari laboratorium yaitu tempat yang
digunakan untuk melakukan suatu percobaan dan di dalam laboratorium terdapat
berbagai alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan percobaan.*

Laboratorium juga dimaknai sebagai suatu tempat kerja dimana bahan
kimia berbahaya digunakan dalam jumlah yang sedikit.”® Pengertian dalam arti
sempit laboratorium merupakan suatu ruang atau tempat berupa gedung yang
didalamnya terdapat alat dan bahan praktikum.>

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat didefinisikan laboratorium adalah
suatu ruangan atau tempat yang dapat digunakan untuk melakukan pembuktian
suatu teori, melakukan pengamatan, pelatihan dan pengujian ilmiah. Secara fisik
laboratorium dapat merujuk pada suatu ruangan yang dibatasi oleh dinding pada
ruangan tertutup, kamar ataupun ruangan terbuka.

2. Pengertian Laboratorium Kimia
Laboratorium kimia adalah suatu tempat untuk melakukan percobaan atau

penelitian tentang gejala-gejala alam; khususnya yang berkaitan dengan

» Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press,
2013), h. 16.

2% Sukirman, dkk., Administrasi Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013), h. 22.

% Jeskie, dkk. Identifiying and Evaluating Hazarda In Research Laboratories. (America:
American Chemical Society, 2015), h. 14}

2® R. Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: Universitas Negeri malang,
2005), h. 56.
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komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energetika zat didalam
suatu ruangan dan menggunakan peralatan khusus.”’

Laboratorium kimia sebagai salah satu prasarana pendidikan terdapat di
sekolah maupun universitas tertentu. Secara lebih umum laboratorium diartikan
sebagai suatu tempat dilakukannya percobaan dan penelitian.”® Pengertian ini
bermakna lebih luas, karena tidak membatasi laboratorium sebagai suatu ruangan,
artinya kebun, lapangan, ruang terbuka pun dapat menjadi laboratorium.

3. Fungsi dan Tujuan Laboratorium Kimia

Laboratorium kimia berfungsi sebagai suatu prasarana pendidikan yang
digunakan sebagai tempat untuk melakukan percobaan atau penelitian tentang
sifat dan perubahan kimia. Laboratorium berfungsi sebagai tempat untuk
memecahkan masalah, mendalami suatu fakta, melatih kemampuan, keterampilan
ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah.*®

Peranan dan fungsi laboratorium ada tiga, yaitu sebagai (1) sumber belajar,
artinya laboratorium digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan

dengan ranah kognitif, afektif dan psikomotor atau melakukan percobaan; (2)

metode pendidikan, meliputi metode pengamatan dan metode percobaan; dan (3)

" Eka Junaidi, dkk. Kajian Pelaksanaan Praktikum Kimia di Sekolah Menengah Atas di
Kabupaten Lombok Barat Indonesia. J. Pijar MIPA. Vol. XIII. No. 1. 2018, h. 24.

2 Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar-Mengajar,, (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Menengah Umum, 1994), h. 7.

* Barnawi dan Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 185.
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sarana  penelitian, tempat dilakukannya berbagai penelitian sehingga terbentuk
pribadi peserta didik yang bersikap ilmiah.*

Laboratorium dalam proses pembelajaran sains memiliki fungsi dalam
mencapai beberapa tujuam pembelajaran. Tujuan kognitif berkaitan dengan
belajar proses pengembangan, keterampilan, konsep-konsep dan meningkatkan
pemahaman tentang metode ilmiah.

Sedangkan tujuan penggunaan laboratorium kimia bagi peserta didik antara
lain:

a. Mengembangkan keterampilan (pengamatan, pencatatan data,

penggunaan alat, pembuatan alat sederhana).

b. Melatih bekerja cermat serta mengenal batas-batas kemampuan

pengukuran lab.

c. Melatih ketelitian mencatat dan kejelasan melaporkan hasil percobaan.

d. Melatih daya berpikir kritis analitis melalui penafsiran eksperimen.

e. Memperdalam pengetahuan.

f. Mengembangkan kejujuran dan rasa tanggung jawab.

g. Melatih merencanakan dan melaksanakan percobaan lebih lanjut

dengan menggunakan alat-alat dan bahan-bahan yang ada.

h. Memberikan pengalaman untuk mengamati, mengukur, mencatat,

menghitung, menerangkan dan menarik kesimpulan.

Kesemua fungsi penggunaan laboratorium tersebut hanya dapat terwujud

apabila kegiatan praktikum dipersiapkan, dirancang dan dikelola sedemikian rupa

3% Indrawati, Sudaryanto, dan Endang Kowara, Pengelolaan Laboratorium IPA dan
Instalasi Listrik, (Jakarta: Depdikbud, 1998), h. 7.
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sehingga laboratorium benar-benar menjadi sarana penunjang keberhasilan proses
pembelajaran sejalan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
4. Standar Perlengkapan Laboratorium Kimia
Perlengkapan sekolah ada prinsip yang harus diperhatikan yaitu prinsip
efektifitas dan efisiensi.’’ Salah satunya perlengkapan sekolah adalah
laboratorium kimia. Adapun efektif terhadap laboratorium kimia berarti
laboratorium _ditunjuk semata-mata untuk memperlancar proses pembelajaran.
Kemudian efisien berarti pemakaian alat atau bahan laboratorium harus dilakukan
secara hemat sesuai dengan kegunaan dan hati-hati, sehingga laboratorium dapat
dimanfaatkan sebagaimana mestinya.
a. Tinjauan Spesifikasi Komponen Alat Laboratorium Kimia
Berdasarkan bahannya alat-alat kimia dibedakan menjadi 6 (enam) yaitu
alat-alat yang terbuat dari kaca, porselin, kayu, plastik, karet dan listrik.*
1) Alat-alat yang dibuat dari kaca, meliputi:
a) Pipet tetes;
b) Erlenmeyer;
c) Tabung U;
d) Botol pereaksi;
e) Pipet gondok;
f) Gelas kimia;

g) Gelas ukur;Labu ukur;

3! Bafadal Ibrahim, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), h. 42

32 Depdikbud, Petunjuk Pengelolaan Laboratorium IPA SMA 1, (Jakarta: Depdikbud,
1979), h. 3-5
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h) Kaca arloji;
1) Corong;
j)  Tabung reaksi;
k) Tabung reaksi pipa samping;
1) Pembakar spiritus;
m) Pipet ukur;
n) Thermometer.
2) Alat-alat yang dibuat dari porselin, meliputi:
a) Corong Bucher;
b) Cawa penghisap;
c) Pinggan penguap;
d) Segitiga porselen;
e) Lumpang dan aluy;
f) Plat tetes.
3) Alat-alat yang dibuat dari logam, meliputi:
a) Statif;
b) Klem universal;
c) Kalorimeter;
d) Klem Hofman;
e) Kaki tiga.
4) Alat-alat yang dibuat dari kayu, meliputi:
a) Rak tabung;

b) Penjepit tabung;
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c) Tempat penyimpanan buret dan pipet.
5) Alat-alat yang dibuat dari plastik, meliputi:
a) Botol semprot;
b) Botol pereaksi;
c) Model molekul.
6) Alat-alat listrik meliputi:
a) Multimeter;
b) Centrifuge.
b. Keselamatan dan Keamanan Kerja di Laboratorium Kimia
Bekerja di dalam laboratorium mempunyai resiko terkena bahan kimia
maupun bahan yang mudah terinfeksi. Praktikan mempunyai tanggung jawab
untuk mempelajari kemungkinan adanya bahaya dalam pekerjaan di dalam
laboratorium kimia. Laboratorium harus menjadi tempat yang aman bebas dari
rasa takut akan kecelakaan kerja.33
Keelakaan kerja adalah kejadian yang tidak diharapkan dan tidak dapat
diprediksi, kecelakaan yang banyak ditemukan di laboratorium yaitu terpeleset
atau terjatuh dan kebakaran.’® Oleh karena itu, tujuan dari keselamatan di

laboratorium adalah untuk melindungi dirinya, orang lain dan lingkungan sekitar

33 Perwitasari, D., & Anwar, A. Tingkat Risiko Pemakaian Alat Pelindung Diri dan
Higiene Petugas di Laboratorium Klinik RSUPN Ciptomangukusumo. Jurnal Ekologi Kesehatan.
Vol. 5, No. 1, h. 2006, h. 380-384.

** Sucipto, D. C.. Keselamatan dan Kesehatan Kerja. (Sleman: Gosyen Alfabeta, 2014),
h. 202.
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dari potensu bahaya.”> Budaya akan keselamatan laboratorium bergantung pada
kebiasaan kerja masing-masing praktikan. Kesadaran dan tanggung jawab
memegang peran penting dalam pencegahan kecelakaan kerja di dalam
laboratorium kimia. Langkah-langkah untuk meningkatkan budaya keselamatan
dan keamanan kerja: (1) Mematuhi semua prosedur keselamatan dan keamanan
selama eksperimen, (2) Mengurangi bahaya dan limbah selama mengopersikan
laboratorium kimia, (3) Menganggap semua bahan di laboratorium adalah bahaya
berbahaya, (4) Mempertimbangkan kecelakaan kerja yang dapat terjadi selama
eksperimen di laboratorium, (5) Mengetahui dan melaksanakan prosedur yang
berkaitan tentang keselamatan dan keamanan.*®

c. Standar Peralatan Laboratorium Kimia

Peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan 34 Tahun 2018 bahwa
untuk menjamin standar peralatan laboratorium kimia diperlukan adanya sarana
dan prasarana yang memadai.”’ Sarana dan prasarana harus memadai sesuai
dengan ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar sarana dan prasarana.

Standar pelayanan minimal peralatan laboratorium kimia SMA sebagai
berikut:

1) Laboratorium kimia berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan

pembelajaran kimia secara praktik.

3% Can, S., Aksay, E., & Orhan, T. Y. Investigation of pre-Service Science teachers’
Attitudes Towards laboratory Safety. Procedia-Social and Behaviora Sciences. 2014, h. 3131-
3136.

3% Moran, L., & Masciangioli, T. Chemical Laboratory Safety and Security A Guide to
Prudent Chemical Management. (Washington DC: The Nationals Academies Press, 2010).

37 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Standar Nasional Pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. (Permendikbud No. 34, 2018).
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2) Laboratorium kimia dapat dapat menampung minimum 1 (satu)
rombongan belajar.

3) Rasio minimum luas lantai laboratorium kimia adalah 2,4 m* (dua
koma empat meter persegi)/peserta didik. Laboratorium dilengkapi
sub ruang penyimpanan dan persiapan.

4) Laboratorium kimia memiliki pencahayaan memadai untuk
membaca atau mengamati objek percobaan.

5) Laboratorium kimia dilengkapi sarana pembelajaran sebagaimana

tercantum pada tabel Lampiran 17.

C. Manajemen Laboratorium Kimia

Manajemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan
suatu kegiatan, baik bersama maupun melalui orang lain dalam mencapai tujuan
organisasi.”® Manajemen juga diartikan sebagai proses penggunaan sumber daya
secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu.” Dalam manajemen terkandung di
dalamnya pengelolaan terhadap suatu objek. Jadi, manajemen laboratorium berarti
objek yang akan di manajemen adalah laboratorium tersebut yang secara rinci
terdiri dari alat-alat dan bahan kimia, sarana/prasarana laboratorium dan proses
pelaksanaan praktikum serta pemanfaatannya.

Fungsi manajemen adalah sebagai rangkaian kegiatan wajar yang telah

ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara satu dengan yang

*¥Sudjana, Manajemen Program Pengajaran, (Bandung: Falah Production, 2000), h. 17

3% The General Safety Committee, Guide for Safety in the Chemical Laboratory, (New
York: D. Van Nostrand Company. Inc, 1954), h. 3.
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lain. Sejalan dengan perkembangan zaman, maka para pakar mengemukakan
berbagai fungsi manajemen yang dikenal dengan POCCC, yaitu: Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Commanding (perintah),
Coordinating (pengkoordinasian) dan Controlling (pengawasan).

Pendapat lain tentang fungsi manajemen ini dikemukakan oleh Gullick
yang meliputi 6 urutan, yaitu Planning, Organizing, Staffing, Directing,
Coordinating, Reporting dan Budgeting (disingkat POSCORB). Hersey dan
Blanchard membagi fungsi manajemen yang dikenal dengan POCCC, yaitu:
Planning, Organizing, Actuating dan Controlling (disingkat POMC). Pendapat
lain yang mengemukakan fungsi manajemen menjadi empat, yaitu Planning,
Organizing, Actuating dan Controlling (disingkat POAC). *°

Berdasarkan keempat pendapat tersebut, maka pendapat yang paling tepat
tentang manajemen laboratorium adalah pendapat Terry yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Berikut adalah
macam-macam manajemen laboratorium:

1. Perencanaan (Planning)

Dalam manajemen, perencanaan merupakan salah satu bagian yang sangat
penting karena perencanaan yang matang akan lebih memungkinkan tercapainya
tujuan yang diharapkan. Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran
yang hendak dicapai dan menetapkan cara dan sumber yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut seefisien dan seefektif mungkin. Perencanaan juga dapat

diartikan sebagai proses menganalisis situasi, menetapkan tujuan yang akan

* Terry, R.G., Principles 11of Management. Seventh Edition, (Illionis: Ricard D. Irwin
Inc Homewood, 1977), h. 18.
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dicapai dimasa yang akan datang dan menentukan langkah-langkah yang akan
diambil untuk mencapai tujuan yang ditetapkan tersebut.*’

Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang satu sama lain
saling berhubungan. Ketiga kegiatan tersebut, yaitu: (1) perumusan tujuan yang
ingin dicapai, (2) pemilihan program untuk mencapai tujuan dan (3) identifikasi
dan pengerahan sumber daya yang tersedia. Perencanaan dapat pula dianggap
suatu seri dari langkah-langkah atau tahapan yang dapat diikuti secara sistematis.

Perencanaan laboratorium kimia meliputi perencanaan dan pemeliharaan
alat-alat dan bahan-bahan serta sarana/prasarana, perencanaan kegiatan yang akan
dilaksanakan, serta rencana pengembangan laboratorium. Adapun perencanaan
kegiatan yang akan dilaksanakan adalah Topik/materi praktikum kimia yang
direncanakan guru kimia di SMA Negeri 3 Singaraja pada penelitian Darmayanti,
dkk. Di kelas X yaitu (1) ikatan kimia, bentuk molekul dan interaksi
antarmolekul, (2) larutan elektrolit dan nonelektrolit, (3) reaksi reduksi dan
oksidasi. Topik/materi praktikum kimia yang direncanakan di kelas XI yaitu (1)
termokimia, (2) laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (3)
kesetimbangan kimia dan pergeseran kesetimbangan, (4) asam dan basa, (5)
kesetimbangan ion dan pH larutan garam, (6) larutan penyangga, (7) titrasi, (8)
kesetimbangan kelarutan, (9) sistem koloid. Topik/materi praktikum kimia yang
direncanakan di kelas XII yaitu (1) sifat koligatif larutan, (2) redoks dan sel

elektrokimia, dan (3) kimia unsur.

4 Bateman, S.T. dan Zeithami, P. C., Management Function And Strategy, (Boston:
Homewood, 1990), h. 18
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2. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat penting,
karena tanpa pelaksanaan terhadap apa yang telah direncanakan dan
diorganisasikan tidak akan pernah menjadi kenyataan.

Kegiatan laboratorium Kimia/IPA diartikan sebagai kegiatan laboratorium
yang berkaitan dengan pengamatan atau percobaan yang menunjang kegiatan
belajar-mengajar -~ Kimia/[PA. Untuk melaksanakan kegiatan laboratorium
Kimia/I[PA perlu perencanaan secara sistematis agar dapat dicapai tujuan
pembelajaran secara optirnal.42

Kegiatan praktikum kimia dilaksanakan sesuai dengan yang telah
direncanakan. Pelaksanaan tersebut dapat diperoleh dari studi dokumen silabus
mata pelajaran kimia dan RPP yang digunakan guru kimia untuk kelas X, XI dan
XII berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti, dkk. Berdasarkan
studi dokumen silabus mata pelajaran kimia memperoleh hasil bahwa jumlah
topik atau materi praktikum kimia untuk kelas X terdapat lima topik/materi
praktikum kimia, untuk kelas XI terdapat Sembilan topik/materi praktikum kimia
dan untuk kelas XII terdapat enam topik/materi praktikum kimia. Selain itu,

berdasarkan studi dokumen RPP ditemukan untuk kelas X terdapat tiga

topik/materi praktikum kimia, untuk kelas XI terdapat sembilan topik/materi

2 Depdikbud, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah
Umum, 1999), h. 13
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praktikum kimia dan untuk kelas XII terdapat lima topik/materi praktikum kimia
yang direncanakan.”

Adapun topik/materi praktikum kimia berdasarkan silabus dari penelitian
Darmayanti, dkk. Di SMA Negeri 3 Singaraja diperoleh bahwa di kelas X yaitu:
(1) metode ilmiah, hakikat ilmu, keselamatan dan keamanan kimia di
laboratorium, peran kimia dalam kehidupan. (2) ikatan kimia, bentuk molekul dan
interaksi antar molekul, (3) larutan elektrolit dan non elektrolit, (4) reaksi reduksi
dan oksidasi serta tata nama senyawa, (5) hukum-hukum dasar kimia dan
stoikiometri. Topik/materi praktikum kimia sesuai silabus mata pelajaran kimia di
kelas XI yaitu (1) termokimia, (2) laju reaksi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi, (3) kesetimbangan kimia dan pergeseran kesetimbangan, (4) asam
dan basa, (5) kesetimbangan ion dan pH larutan garam, (6) larutan penyangga, (7)
titrasi, (8) kesetimbangan larutan, (9) sistem koloid. Topik/materi praktikum
kimia sesuai silabus mata pelajaran kimia di kelas XII yaitu (1) sifat koligatif
larutan, (2) Redoks senyawa; haloalkana, amina, alkanol dan alkoksi alkane,
alkanal dan alkanon, asam alkanoat dan alkil alkanoat, (5) struktur, tata nama,

sifat, penggunaan dan penggolongan makromolekul.**

¥ N. K. A. Darmayanti , S. Maryam, dan I. W. Subagia, “Analisis Pelaksanaan Praktikum
Kimia”. Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha, Vol. 3, No. 2, 2019, h. 55. P-ISSN: 2614-1086 and e-
ISSN: 2599-3380

“N. KA. Darmayanti, S. Maryam, dan I. W. Subagia, “Analisis Pelaksanaan Praktikum
Kimia”. Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha, Vol. 3, No. 2, 2019, h. 55. P-ISSN: 2614-1086 and e-
ISSN: 2599-3380
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3. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan atau sering disebut pula supervisi ditentukan oleh apa yang
telah dilakukan, yaitu evaluasi terhadap tindakan dan bila perlu menggunakan
pengukuran koreksi sehingga tindakan tersebut sesuai dengan rencana.*” Proses
pengawasan terdiri atas beberapa tindakan pokok, yaitu: (1) penentuan
ukuran/pedoman baku sebagai pembanding/alat ukur untuk menjawab pertanyaan
dari hasil pelaksanaan, (2) penilaian pengukuran terhadap tugas yang sudah atau
yang sedang dikerjakan, baik secara lisan maupun tertulis, atau pertemuan
langsung dengan petugas, (3) perbandingan antara pelaksanaan pekerjaan dengan
ukuran/pedoman yang telah ditetapkan untuk mengetahui
penyimpangan/perbedaan yang terjadi dan perlu tidaknya perbaikan, (4) perbaikan
terhadap penyimpangan yang terjadi agar pekerjaan sesuai dengan apa yang
direncanakan.

4. Pengorganisasian (Organizing)

Organisasi laboratorium adalah suatu sistem kerja sama dari kelompok
orang, barang atau unit tertentu tentang laboratorium untuk mencapai tujuan.*®
Mengorganisasikan laboratorium berarti menyusun sekelompok orang/petugas
dan sumber daya lain untuk melaksanakan suatu rencana atau program dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang berdaya guna

terhadap laboratorium. Pengorganisasian laboratorium meliputi pengaturan dan

* Terry, R.G., Principles of Management, Seventh Edition, (Illionis: Richard D. Irwin Inc
Homewood, 1977), h. 481

* Indrawati Sudariyanto dan Endang Kowara, Pengelolaan Laboratorium IPA dan
Instalasi Listrik, (Jakarta: Depdikbud, 1998), h. 5
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pemeliharaan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium, pengadaan alat-alat dan
bahan-bahan, menjaga kedisiplinan serta keselamatan laboratorium.

Orang-orang yang terlibat langsung dalam organisasi laboratorium adalah
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, koordinator
laboratorium, penanggung jawab teknis laboratorium, laboran dan guru-guru mata
pelajaran IPA (Kimia, Fisika, Biologi). Tugas kepala sekolah adalah memberikan
bimbingan, motivasi, pemantauan dan evaluasi kepada seluruh staf yang terlibat
dalam pengelolaan laboratorium, menyediakan dana keperluan operasional
laboratorium. Dalam menjalankan tugas ini dibantu oleh wakil kepala sekolah
urusan kurikulum yang juga bekerja sama dengan koordinator laboratorium dalam
pelaksanaan kegiatan laboratorium.

Tugas koordinator laboratorium adalah mengkoordinasikan masing-
masing guru mata pelajaran [PA khususnya kimia dan segala hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan laboratorium dan mengusulkan kepada penanggung
jawab laboratorium untuk pengadaan alat/bahan praktikum. Penanggung jawab
teknis  laboratorium bertanggung jawab atas kelengkapan administrasi
laboratorium kelancaran kegiatan laboratorium mengusulkan kepada Kepala
Sekolah tentang pengadaan alat/bahan laboratorium dan bertanggung jawab atas
kebersihan, penyimpanan, perawatan dan perbaikan alat-alat laboratorium. Tugas
laboran adalah mengerjakan administrasi laboratorium, mempersiapkan alat/bahan
yang diperlukan untuk praktikum dan bertanggung jawab atas kebersihan
alat/bahan dan ruangan laboratorium beserta perlengkapannya sebelum dan

sesudah praktikum.
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D. Kajian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai analisis
kendala dalam pemanfaatan laboratorium menunjukkan bahwa masih banyak
kekurangan sarana dan prasarana sehingga laboratorium tidak bisa dimanfaatkan
secara maksimal. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rahman mengenai
Analisis Kendala dan Alternatif Solusi Terhadap Pelaksanaan Praktikum Kimia
Pada SLTA Negeri Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan masalah penyebab tidak terlaksananya kegiatan praktikum di
SLTA Aceh Besar dan mencari solusi alternatif penyelesaian masalah praktikum
di SLTA Aceh Besar menurut ahli dan para pengguna sekolah. Metode penelitian
ini menggunakan metode survei dan kajian literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di
sekolah adalah kurangnya fasilitas laboratorium serta minimnya sarana dan
prasarana pendukung kegiatan laboratorium, kurangnya kesiapan guru dan laboran
dalam menguasai teknik-teknik dasar laboratorium. Sedangkan solusi yang
ditawarkan dalam menjawab permasalahan diatas adalah dengan memberikan
pelatihan kepada guru dan laboran terhadap teknik-teknik dasar laboratorium dan
teknik mengelola laboratorium yang baik dan benar. Serta menumbuhkan
motivasi guru dalam melakukan kegiatan praktikum dengan memberikan
pembekalan praktikum-praktikum yang sifatnya sederhana namun menarik.*’

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa keterlaksanaan

suatu laboratorium dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana. Faktor

47 Dedi, Rahman, dkk. Analisis Kendala dan Alternatif Solusi terhadap Pelaksanaan
Praktikum Kimia Pada SLTA Negeri Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,
Vol. 3, No. 2, 2015, h. 1-13.
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lain adalah kurangnya kesiapan guru dan laboran dalam menguasai teknik-teknik
dasar laboratorium.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmiyati mengenai
Keefektifan Pemanfaatan Laboratorium di Madrasah Aliyah Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan keefektifan pemanfaatan
laboratorium di Madrasah Aliyah di kota Yogyakarta. Variabel penelitian adalah
kelengkapan sarana prasarana laboratorium, kemampuan guru dan teknis
pengelolaan laboratorium. Subjek penelitian ini adalah empat Madrasah Aliyah di
kota Yogyakarta yang memiliki laboratorium. Data dikumpulkan melalui angket,
observasi dan wawancara. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kelengkapan sarana prasarana laboratorium berada pada
kategori baik. Teknis pengelolaan laboratorium pada kategori baik.
Supervisi/evaluasi yang dilakukan oleh kepala Madrasah pada kategori cukup.
Sikap siswa terhadap pembelajaran menggunakan laboratorium pada kategori
sangat baik. Faktor-faktor determinan pembelajaran kimia menggunakan
laboratorium meliputi kelengkapan sarana prasarana laboratorium, kemampuan
guru dan teknis pengelolaan laboratorium.*®

Selanjutnya penelitian Novrita, mengenai Kontribusi Laboratorium Kimia
dan Sikap Siswa Terhadap Pemanfaatan Laboratorium Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis dan Kreatif. Subjek penelitian yang diambil ialah siswa Kelas XI
SMAN 66 di kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan. Pemilihan kelas sampel

menggunakan teknik random sampling. Jadi, hasil penelitian yang dapat

* Sri, Rahmiyati. The Effectiveness of Laboratory Use In Madrasah Aliyah In
Yogyakarta. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 2008, h. 88-100.
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disimpulkan ialah (1) ada pengaruh kontribusi laboratorium terhadap keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan berpikir kritis kimia; (2) ada pengaruh sikap
terhadap pemanfaatan laboratorium terhadap keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif kimia; (3) tidak ada interaksi antara kontribusi
laboratorium dan sikap terhadap pemanfaatan laboratorium terhadap keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif kimia.*

Jadi, dari ketiga penelitian mengenai analisis kendala serta pemanfaatan
laboratorium dapat disimpulkan bahwa laboratorium akan terlaksana dengan
maksimal apabila perangkat sarana dan prasarana memadai. Adapun tanpa
pemanfaatan laboratorium sangat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir

kritis siswa dan kreatif pada bidang kimia.

* Novrita Mulya Rosa, Kontribusi Laboratorium Kimia dan Sikap Siswa terhadap
Pemanfaatan Laboratorium terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif. Jurnal Formatif,
Vol.7, No.3, 2017, h. 198.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam rancangan penelitian ini pendekatan

deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode survei. Metode survei
digunakan untuk memetakan masalah dalam memanfaatkan laboratorium di
beberapa sekolah sampel mencakup sarana dan prasarana berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan tentang sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan SNP.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.”® Penelitian ini termasuk dalam pendekatan campuran antara kualitatif
dan kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mendapatkan jumlah data-
data yang dihasilkan berupa angka. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivism untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu secara random dengan pengumpulan data dan analisis data secara
statistik.”’  Penelitian deskriptif mengacu pada mendeskripsikan suatu peristiwa
atau kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus
terhadap peristiwa tersebut.

Adapun ciri-ciri penelitian dari kualitatif adalah:

1. Lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung.

2. Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul data.

30'S. Margono. Metodelogi Penelitian Pendidikan. (Rineka Cipta, 2010), h. 36.

> Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2015), h.
14.
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. Analisis data dilakukan secara induktif.

Penelitian bersifat deskriptif analitik.

Tekanan penelitian berada pada proses.

Pembatasan penelitian berdasarkan fokus.
Perencanaan bersifat lentur dan terbuka.

Hasil penelitian merupakan kesepakatan bersama.
Pembentukan teori berasal dari dasar.

Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif.
Teknik sampling cenderung bersifat purposive.
Penelitian bersifat menyeluruh (holistik).

Makna sebagai perhatian utama penelitian.>

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif, untuk memperoleh data sebanyak mungkin peneliti menggunakan cara
studi kasus. Oleh karena itu peneliti akan bertindak sebagai pengumpul data dan
sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data dilapangan.
Sebagai alat pengumpul data utama, kehadiran peneliti di lapangan sangat
penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Adapun data-data

>2'S. Margono. Metodelogi Penelitian...., h. 38-42
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yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data yang berhubungan dengan

kendala-kendala terhadap pemanfaatan laboratorium.

C. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tiga Sekolah Menengah Atas,
Aceh Barat Daya. Lembaga pendidikan ini terletak di daerah masing-masing di
Kec. Manggeng, Tangan-tangan dan Susoh, Kab. Aceh Barat Daya (ABDYA),

Aceh. 23763.

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Sekolah Menengah Atas yang ada di Kabupaten Aceh Barat Daya
yang terdiri dari 13 (tiga belas) SMA Negeri dan 2 SMA Swasta. Berikut tabel

SMA yang ada di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Tabel. 3.1. Sekolah Menengah Atas Kabupaten Aceh Barat Daya

No Daftar SMA Status
1 | SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya Negeri
2 | SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya Negeri
3 | SMA Negeri 1 Aceh Barat Daya Negeri
4 | SMA Babul Istigamah Swasta
5 | SMA Negeri 11 Aceh Barat Daya Negeri
6 | SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya Negeri
7 | SMA Negeri Unggul Harapan Persada Negeri
8 | SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa Negeri
9 | SMA Negeri 10 Aceh Barat Daya Negeri
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10 | SMA Negeri 4 Aceh Barat Daya Negeri
11 | SMA Negeri 7 Aceh Barat Daya Negeri
12 | SMA Negeri 9 Aceh Barat Daya Negeri
13 | SMAS Jabal Nur Jadid Swasta
14 | SMA Negeri 8 Aceh Barat Daya Negeri
15 | SMA Negeri 6 Aceh Barat Daya Negeri

(sumber: Bank Data dari EMKA).

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tertentu.” Jadi yang dimaksud dengan sampel merupakan
bagian populasi penelitian yang digunakan untuk memperkirakan hasil dari suatu
penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik
non probility sampling jenis purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun
yang menjadi pertimbangan sampel dilihat dari banyaknya peminat dan akreditasi
sekolah akan tetapi dilihat dari fasilitas sekolah tersebut berdasarkan hasil
observasi awal peneliti masih kurang. Adapun akreditasi sekolah dapat dilihat

pada Tabel 3.2 dibawah ini:

Tabel 3.2. Akreditasi Sekolah

No Nama sekolah Akreditasi
1 | SMA Negeri Unggul Harapan Persada A
2 | SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya A
3 | SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya A

Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga sekolah
menengah atas yaitu SMA Negeri Unggul Harapan Persada, SMA Negeri 2 Aceh

Barat Daya dan SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya.

> Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D. Bandung: Alfabeta, 2009), h. 81.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah angket tanggapan guru, kepala sekolah dan siswa, wawancara dan lembar
observasi sarana. Adapun uraian yang penulis maksud adalah sebagai berikut:

1. Lembar Angket (kuesioner)

Dalam penelitian ini angket yang digunakan berupa pertanyaan dan
pernyataan. Angket berisikan pertanyaan ditujukan untuk kepala sekolah dengan
menggunakan jenis angket terbuka dan angket berisikan pertanyaan juga
ditujukan untuk peserta didik dengan menggunakan jenis angket tertutup.
Sedangkan angket berisikan pernyataan ditujukan untuk guru mata pelajaran
kimia dengan menggunakan jenis angket tertutup. Kisi-kisi angket tanggapan
kepala sekolah, tanggapan guru dan tanggapan siswa dapat dlihat pada Lampiran
8.

2. Format Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan langsung
mengadakan tanya jawab kepada objek yang teliti atau kepada perantara yang
mengetahui persoalan dari objek yang akan diteliti.>* Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan format wawancara terstruktur dimana dalam mengumpulkan data
peneliti telah menyiapkan pedoman berisi pertanyaan-pertanyaan yang ingin
ditanyakan. Wawancara ditujukan untuk kepala laboratorium dan guru mata
pelajara kimia guna untuk memperoleh data yang mendalam. Wawancara dengan

kepala laboratorium untuk mengetahui seputar kegiatan pelaksanaan praktikum di

 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Deskriptif) Edisi Kedua,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 17
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sekolah dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia untuk mengetahui
pelaksanaan praktikum dengan pemanfaatan laboratorium. Adapun kisi-kisi
wawancara dengan kepala laboratorium dan guru mata pelajaran kimia dapat
dilihat pada Lampiran 11.
3. Lembar observasi
Pada penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi terstruktur.
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis,
tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya.” Penelitian ini
menggunakan lembar observasi untuk merekam data hasil observasi. Lembar
observasi dalam penelitian ini berupa daftar cek (checklist). Lembar observasi
tersebut terdiri dari 5 jenis item yang meliputi beberapa aspek yaitu: perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, perlengkapan lain dan bahan habis pakai.

Kisi-kisi lembar observasi laboratorium kimia dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.3. Kisi-kisi Lembar Observasi Laboratorium Kimia

No Jenis item Nomor item Jumlah item

1 | Perabot 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10
Peralatan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15, 35

2 | pendidikan 16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,

26,27,28,29,30, 31,32,33,34,35.

3 Media 1 1
pendidikan

4 Perlengkapan 1,2,3,4,5. 5
lain

5 Bahan habis 1,2,3,4,5,6. 6
pakai

>3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Alfabeta, 2013),
h. 205.
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Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi setengah terbuka, artinya selain berupa checklist, juga ada beberapa

pertanyaan yang harus diisi secara terbuka.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan 4 metode dalam mengumpulkan data, yaitu:

1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan kepada responden
untuk mendapatkan jawabannya.’® Dalam penelitian ini angket dibagikan melalui
link Google-Form hal ini disebabkan karena kondisi pandemi covid-19 sehingga
peneliti mengambil langkah dengan melakukan penelitian via online. Adapun
uraian angket yang ditujukan yaitu: angket tanggapan kepala sekolah, tanggapan
guru dan tanggapan siswa.

a. Angket Tanggapan Kepala Sekolah

Angket ini merupakan teknik pengumpulan data yang berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai seputar kegiatan praktikum di sekolah dengan kategori
jawaban “ya” dan “tidak” dan juga mencantumkan kolom komentar/alasan. Jenis
angket yang digunakan ini adalah angket terbuka. Adapun angket ini dapat dilihat

pada Lampiran 9.

%% Sugiyono, metode Penelitian Pendidikan Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: CV Alfabeta, 2013), h. 119.
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b. Angket Tanggapan Guru
Angket ini merupakan teknik pengumpulan data yang berisi pernyataan-
pernyataan mengenai pelaksanaan praktikum kimia dengan pemanfaatan
laboratorium. Alternatif yang terdapat pada setiap pernyataan pada angket
tanggapan guru merujuk kepada alternatif angket negatif. Angket ini dibuat
berdasarkan urutan prioritas masalah yaitu dari tinggi ke rendah dengan urutan
prioritas dari 1 s/d 10. Apabila urutan yang dipilih kategori 1 (satu) maka tingkat
permasalahan nya tinggi sedangkan ketegori 10 (sepuluh) maka tingkat
permasalahannya rendah. Jenis angket yang digunakan ini adalah angket tertutup.
Adapun angket ini dapat dilihat pada Lampiran 9.
c. Angket Tanggapan Siswa
Angket ini merupakan teknik pengumpulan data yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang penerapan praktikum yang selama ini berlangsung di sekolah.
Jenis angket ini menggunakan angket tertutup dengan kategori pilihan jawaban
“ya” untuk setuju atau sesuai dan “tidak’ untuk tidak setuju atau tidak sesuai.
Adapun angket ini dapat dilihat pada Lampiran 9.
2. Teknik Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap kepala laboratorium
dengan tujuan untuk mengetahui seputar kegiatan pelaksanaan praktikum di
sekolah dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia dengan tujuan untuk
mengetahui tentang pelaksanaan praktikum di sekolah dengan pemanfaatan

laboratorium. Kemudian wawancara juga dilakukan terhadap laboran yang ada di
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perguruan tinggi atau pakar kimia dengan tujuan untuk mendapatkan solusi yang
tepat dalam proses pemanfaatan laboratorium kedepannya.

Adapun teknik wawancara yang peneliti lakukan adalah melalui via telepon
dengan narasumber dengan meminta izin terlebih dahulu. Hal ini disebabkan
karena kondisi pandemi Covid-19 sehingga antara pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) harus menjaga
protokuler terhadap Covid-19 tersebut. Pedoman wawancara dapat di lihat pada
Lampiran 12.

3. Teknik Observasi

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi tidak
terstruktur (tidak menggunakan instrumen pengamatan) dan observasi terstruktur
(menggunakan instrumen pengamatan). Observasi atau pengamatan ini dilakukan
untuk melihat dan mengamati secara langsung sarana dan prasarana laboratorium
di sekolah sampel. Untuk mempermudah peneliti daam melihat dan mengamati
secara langsung desain tatanan laboratorium, peneliti menggunakan jenis
observasi terstruktur dengan membuat lembar observasi. Adapun teknik yang
peneliti lakukan untuk mengobservasi, peneliti mendatangi langsung ke sekolah
untuk melihat keadaan sarana dan prasarana laboratorium di sekolah sampel.

Metode observasi adalah metode penelitian yang menggunakan cara
pengamatan terhadap objek yang menjadi pusat penelitian.”” Lembar observasi
juga merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa

observasi langsung ke tempat sampel penelitian. Lembar observasi berisi tentang

°" Jasa Unggulan Mulyawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus,
(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 62.



39

semua indikator sarana laboratorium. Observasi ini dilakukan untuk melihat dan
mengamati secara langsung sarana dan prasarana yang ada di laboratorium

Contoh lembar observasi bisa dilihat di Lampiran 16.

G. Teknik Analisis Data
1. Angket Kepala Sekolah
Data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif. Data yang diperoleh
dari hasil angket tanggapan kepala sekolah dengan menggunakan statistik
deskriptif. Angket yang digunakan pada penelitian ini menggunakan keterangan
skala penilaian Guttman sebagai berikut:
a. Skor hasil angket tanggapan kepala sekolah pada pertanyaan positif
dengan jawaban “ya” bernilai 1, sedangkan jawaban “tidak” bernilai 0.
b. Skor hasil angket pertanyaan negatif dengan jawaban “tidak” bernilai 1,
sedangkan jawaban “ya” bernilai 0.
Berhubung angket yang digunakan pertanyaan positif maka analisis data
dilakukan dengan cara pada poin (a) saja.
Selanjutnya menghitung persentase skor angket tanggapan kepala sekolah

dengan menggunakan rumus:

% = x 100%
N

Keterangan:

n = Skor tanggapan kepala sekolah dan siwa

N = Skor total /skor maksimum

% = Persentase tanggapan kepala sekolah dan siswa.”®

% Zheka Marcella, dkk., Analisis Hambatan Pelaksanaan Praktikum IPA Terpadu di
SMPN 17 dan SMPN 19 Kota Jambi, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 3, No. 2, h. 44-46, 2018.
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Skala Guttman yang digunakan pada angket tanggapan kepala sekolah dan
tanggapan siswa dapat berupa skor tertinggi (1) dan skor terendah (0), dan interval
pada skala Guttman hanya ada dua interval, yaitu: Benar (B) dan Salah (S) atau
“Ya” dan “Tidak™ sehingga kriteria interpretasi skor pada angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:*’

Kriteria interpretasi skor
0% - 49% = Tidak
Baik

(Sumber: Riduwan, 2015).

Sedangkan untuk alasan dan tanggapan kepala sekolah pada angket terbuka,
akan diuraikan secara naratif untuk memperkuat data numerik dari angket
tertutup.

2. Angket Tanggapan Guru
Angket tanggapan guru dianalisis merujuk kepada rentang penilaian

alternatif angket negatif. Adapun rentang penilaian dapat dilihat dibawah ini:

Keterangan Urutan Prioritas

1 10
<€ £ >
Tinggi Menengah Rendah ]

3. Angket Tanggapan Siswa
Data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif. Data yang diperoleh

dari hasil angket tanggapan siswa dengan menggunakan statistik deskriptif.

%% Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 45.



41

Angket yang digunakan pada penelitian ini menggunakan keterangan skala
penilaian Guttman sebagai berikut:
a. Skor hasil angket tanggapan siswa pada pertanyaan positif dengan
jawaban “ya” bernilai 1, sedangkan jawaban “tidak™ bernilai 0.
c. Skor hasil angket pertanyaan negatif dengan jawaban “tidak” bernilai 1,
sedangkan jawaban “ya” bernilai 0.
Berhubung angket yang digunakan pertanyaan positif maka analisis data
dilakukan dengan cara pada poin (a) saja.
Selanjutnya menghitung persentase skor angket siswa dengan

menggunakan rumus:

% == x 100%
N

Keterangan:

n = Skor tanggapan kepala sekolah dan siwa

N = Skor total /skor maksimum

% = Persentase tanggapan kepala sekolah dan siswa.®

Skala Guttman yang digunakan pada angket tanggapan kepala sekolah dan
tanggapan siswa dapat berupa skor tertinggi (1) dan skor terendah (0), dan interval
pada skala Guttman hanya ada dua interval, yaitu: Benar (B) dan Salah (S) atau
“Ya” dan “Tidak” sehingga kriteria interpretasi skor pada angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:®'

0 Zheka Marcella, dkk., Analisis Hambatan Pelaksanaan Praktikum IPA Terpadu di
SMPN 17 dan SMPN 19 Kota Jambi, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 3, No. 2, h. 44-46, 2018.

8! Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 15.
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Kriteria interpretasi skor

0% - 49% = Tidak Baik
50% - 100% = Baik

(Sumber: Riduwan, 2015).
4. Wawancara
Analisis wawancara dilakukan dengan memaparkan jawaban-jawaban dari
responden yang telah diwawancarai berdasarkan kaidah pedoman wawancara
yang telah disusun melalui langkah-langkah berikut ini:
1) Pengumpulan data mentah hasil wawancara, dan lain-lain.
2) Pengorganisasian dan penyusunan data menurut tema masalah.
3) Pemberian kode (pengkodean).
4) Reduksi data yang sama, tidak relevan dan tidak penting.
5) Menyusun abstraksi (ringkasan) menurut tematiknya.
6) Membandingkan temuan dengan teori sebelumnya.
7) Mengecek keabsahan data.
8) Menyusun laporan.62
5. Observasi
Analisis data terhadap hasil observasi dan survei dilakukan secara tabulatif,
yang dimaksud tabulatif adalah dengan cara pembuatan tabel atau kategori yang
berisi data yang telah diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Serta
dilakukan analisis secara naratif untuk mendeskripsikan keadaan fisik dan non

fisik serta tanggapan dari pihak-pihak yang terkait dari sampel penelitian.

62 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan & Teknik, (Yogyakarta:
UNY Press, 2011), h. 46
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Persamaan aspek-aspek persentase dalam penelitian ini menggunakan rumus

sebagai berikut:

NP =:—Mx100%.

Keterangan:
NP = Nilai persentase yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum.”
Kemudian untuk memberikan kriteria pada masing-masing indikator,
digunakan klasifikasi yang dimodifikasi dari purwanto dengan rentangan sebagai

berikut:

86%-100% = Sangat baik

76%-85% = Baik
60%-75% = Cukup baik
55%-59% = Kurang baik
<54% = Sangat kurang
baik

(Sumber: Purwanto,2010).

8 Purwanto, Prinsip-prinsip Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2010), h. 102



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 03 Desember s/d 18 Juni
2020 di SMA Negeri Kabupaten Aceh Barat Daya. Sekolah yang menjadi sampel
dalam penelitian ini yaitu SMA Negeri Unggul Harapan Persada, SMA Negeri 2
Aceh Barat Daya dan SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya. SMA Negeri Unggul
Harapan Persada sudah memiliki laboratorium kimia yang terpisah dengan
laboratorium fisika dan biologi, sedangkan SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya dan
SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya memiliki laboratorium kimia yang masih
menyatu dengan laboratorium fisika dan biologi (laboratorium IPA).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif, dengan
mendeskripsikan jawaban-jawaban responden yang terkait dalam penelitian ini
mengenai kendala dan alternatif solusi terhadap pemanfaatan laboratorium kimia.
Berdasarkan analisis data diperoleh kondisi laboratorium di SMA Negeri
Kabupaten Aceh Barat Daya antara lain meliputi, gambaran daya dukung sarana,
intensitas penggunaan, kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan
laboratorium dan alternatif solusinya.

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk wuraian Tabel dan

dideskripsikan secara rinci dibawah ini:

44



1. Penyajian Data Penelitian

a. Data Angket
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Hasil penelitian ini terdiri dari hasil angket tanggapan kepala sekolah,

angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa. Hasil penelitian tersebut

disajikan dalam bentuk Tabel. Hasil angket dapat dilihat pada Lampiran 10.

Adapun jenis-jenis angket yang digunakan ada 3 (tiga) angket yaitu angket kepala

sekolah, angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa. Hasil angket untuk

tanggapan kepala sekolah dengan kriteria “ya” dan “tidak”, dimana setiap jawaban

“ya” diberikan skor (1) dan untuk setiap jawaban “tidak” diberikan skor (0).

Adapun angket tanggapan kepala sekolah dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah

ini;

Tabel 4.1. Tanggapan Kepala Sekolah

Responden
No Pertanyaan A B C

1 | Ketersediaan laboratorium Ya Ya Ya

) Terpenuhinya kebuFuhan sarana dan Tidak | Tidak Tidak
prasarana laboratorium

3 | Urgensi kegiatan praktikum Ya Ya Ya
Ketersediaan anggaran khusus untuk

4 | perawatan dan penyediaan alat/bahan Tidak | Tidak Tidak
laboratorium

5 Bantuan sarana dan prasarana untuk Ya Ya Tidak
laboratorium

6 Momtormg kepala sekolah terhadap Ya Ya Ya
kegiatan praktikum

7 Frekqen51 guru dalam melakukan kegiatan Ya Ya Tidak
praktikum

3 Penugasan untuk mengikuti pelatihan Tidak | Tidak Tidak

laboratorium terhadap guru kimia.
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Angket tanggapan guru dianalisis merujuk kepada rentang penilaian

alternatif angket negatif yang diurutkan berdasarkan dari prioritas masalah. Hasil

angket tanggapan guru dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini

Tabel 4.2. Tanggapan Guru

Sekolah
No Urutan Masalah A B C
Gl | G2 G3
A | Fasilitas
1 | Kondisi ruang laboratorium kurang memadai 6 3 1
2 | Tidak tersedianya alat-alat praktikum 4 4 5
3 | Tidak tersedianya bahan-bahan praktikum 3 5 6
4 Fasilitas pendukung (air, ventilasi, gas dll) tidak 6 7 5
memadai
B | Kurikulum
5 | Alokasi waktu untuk praktikum tidak mencukupi | 4 2 7
6 tidak adanya ujian praktek dalam ujian nasional, 4 9 10
sehingga praktikum dianggap tidak penting
C | Pelaksanaan
7 Kurangnya kesiapan laboran dalam 3 1 3
mempersiapkan alat dan bahan praktikum
] Kurangnya kesiapan guru dalam membimbing 3 ] 4
kegiatan praktikum di laboratorium
Kesiapan guru untuk melakukan kegiatan
9 . 4 6 9
praktikum
Guru tidak mampu menyusun LKPD untuk
10 . 4 10 8
praktikum

Pelaksanaan pembagian angket tanggapan siswa pada setiap sekolah

penelitian melibatkan 10 orang siswa. Angket yang diberikan dengan kriteria “ya”

dan “tidak”, dimana setiap jawaban “ya” diberikan skor (1) dan untuk setiap

jawaban “tidak™ diberikan skor (0). Adapun hasil angket tanggapan siswa dapat

dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4. 3. Tanggapan Siswa

Responden
No ftem Ya Tidak
1 | Adanya aktivitas laboratoratorium 30 0
2 | Ketersediaan bahan kimia dan alat praktikum 11 19
3 | Alternatif guru dalam menyiasati praktikum 19 11
4 | Kecukupan alokasi waktu 12 18
5 | Frekuensi guru melakukan kegiatan praktikum 29 1
6 | Metode penyampaian guru 26 4
7 | Kesulitan siswa dalam kegiatan praktikum 16 14
8 | Aktivitas bimbingan oleh guru 28 2
9 | Pemahaman siswa terhadap LKPD 13 17

b. Deskripsi Wawancara

Dalam penelitian ini proses pengumpulan data juga dilakukan dengan
tahapan wawancara, dimana wawancara ditujukan untuk kepala laboratorium dan
guru mata pelajaran kimia yang ada di sekolah sampel. Adapun hasil wawancara
yang dilakukan dengan kepala laboratorium dapat dilihat pada Lampiran 14 dan
Lampiran 15 untuk wawancara dengan guru mata pelajaran kimia.

c. Data Observasi Laboratorium

Data penelitian ini juga diperoleh dengan melakukan observasi terhadap
laboratorium, untuk memperoleh data secara langsung tentang kesediaan sarana
dan prasarana laboratorium kimia dan meninjau secara langsung apakah sudah
memenuhi standar BSNP yang dicantumkan pada Permendikbud Tentang Sarana
dan Prasarana Laboratorium Kimia No. 34, 2018.°* Lembar observasi
laboratorium menggunakan alternatif jawaban dengan pilihan “ya” dan “tidak”
dengan kriteria “ya” skor nya (1) dan kriteria tidak skornya (0). Adapun hasil

observasi dapat dilihat pada Lampiran 17.

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Standar Nasional Pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. (Permendikbud No. 34, 2018).
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2. Hasil Analisis Data
a. Angket
1) Angket Tanggapan Kepala Sekolah
Hasil analisis data dari angket tanggapan kepala sekolah dari setiap
sekolah sampel disajikan dalam bentuk Tabel dan dideskripsikan dalam bentuk
uraian. Adapun hasil analisis data dari tanggapan kepala sekolah dapat dilihat
pada Tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Tanggapan Kepala Sekolah

Responden
No Pertanyaan A B C
1 | Ketersediaan laboratorium 1 1 1
Terpenuhinya kebutuhan sarana dan
) i 0 0 0
prasarana laboratorium
3 | Urgensi kegiatan praktikum 1 1 1
Ketersediaan anggaran khusus untuk
4 | perawatan dan penyediaan alat/bahan 0 0 0
laboratorium
Bantuan sarana dan prasarana untuk
5 . 1 1 0
laboratorium
Monitoring kepala sekolah terhadap
6 . . 1 1 1
kegiatan praktikum
Frekuensi guru dalam melakukan kegiatan
7 . 1 1 0
praktikum
Penugasan untuk mengikuti pelatihan
8 . . 0 0 0
laboratorium terhadap guru kimia.
Jumlah skor 5 b 3
Persentase (%) 62,5 62,5 37,5

Dari hasil analisis data tersebut, didapatkan persentase seputar kegiatan
praktikum di masing-masing sekolah sampel memperoleh kriteria seperti yang

tertera pada Tabel 4.5 berikut ini:
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Tabel 4.5. Kriteria Seputar Kegiatan Praktikum

No Sekolah Persentase (%) Keterangan
1 A 62,5 Baik
2 B 62,5 Baik
3 C 37,5 Tidak baik

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa dari 3 sekolah sampel
Kabupaten Aceh Barat Daya yang menjadi sampel menunjukkan bahwa
persentase sekolah A dan B mempunyai fasilitas yang berkategori baik, sedangkan
sekolah C berkategori tidak baik. Persentase angket tanggapan sekolah A dan B
sebesar 62,5% serta sekolah C mempunyai sebesar 37,5%. Hal ini diakibatkan
dari kurangnya sumber daya sarana dan prasarana yang terdapat di dalam
laboratorium untuk melaksanakan praktikum. Urgensi kegiatan dari ketiga sekolah
sampel penelitian dari keterangan kepala sekolah dalam Tabel 4.8
memperlihatkan tidak terdapatnya urgensi dalam melakukan praktikum kimia
pada siswa. Bantuan pelaksanaan praktikum juga hanya ada pada sekolah A dan B
serta sekolah C belum terdapat bantuan untuk pelaksanaan praktikum kimia.
Kepala sekolah A, B dan C mempunyai jawaban yang sama bahwa belum adanya
ketersediaan anggaran khusus dalam menunjang kegiatan praktikum kimia di
laboratorium. Meskipun begitu, semua kepala sekolah tetap melakukan
monitoring dalam pelaksanaan praktikum kimia yang biasanya didapatkan
informasi dari kepala laboratorium kemudian disampaikan kepada kepala sekolah.
Menurut kepala sekolah A dan B guru-guru mata pelajaran kimia memiliki
frekuensi tersendiri dalam pelaksanaan praktikum. Pada sekolah C tidak
ditemukan adanya frekuensi pelaksanaan praktikum kimia dalam menunjang

keterampilan siswa pada mata pelajaran kimia.
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Akibat tidak adanya laboratorium dan tidak ditunjang dari pada kurikulum
yang mewajibkan praktikum. Maka kepala sekolah A, B dan C memiliki jawaban
sama bahwa belum ada penugasan pelatihan pelatihan untuk melaksanakan
praktikum kimia.

2) Angket Tanggapan Guru

Data penelitian juga diperoleh dengan melakukan penyebaran angket
kepada guru mata pelajaran kimia pada setiap sekolah sampel. Tanggapan guru
dibuat berdasarkan prioritas masalah. Adapun hasil dari tanggapan guru dapat
dilihat pada Tabel 4.2.

Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan bahwa urutan yang menjadi masalah
utama (berdasarkan skala prioritas) dalam pemanfaatan laboratorium di sekolah
sampel adalah sebagai berikut: pada sekolah A diperoleh bahwa permasalahan
yang berada pada skala 3 (tiga) tidak tersedianya bahan untuk praktikum, kurang
nya kesiapan laboran dan kurangnya guru dalam membimbing untuk melakukan
praktikum, diikuti dengan skala 4 (empat) yaitu kurangnya kesiapan guru untuk
melakukan praktikum. Sedangkan untuk kuantitas guru guru kimia berjumlah 2
orang, dua orang ini merupakan lulusan sarjana dari LPTK di Aceh dan satu orang
merupakan lulusan sarjana pada salah satu fakultas sains dari Universitas di Aceh.
Menurut keterangan dari guru kimia dan kepala sekolah, kurangnya fasilitas
pendukung disebabkan kurangnya alokasi dana khusus yang diperuntukan kepada
penyediaan fasilitas laboratorium, sehingga untuk mencukupkan kebutuhan
fasilitas pihak sekolah harus menyiasati anggaran yang ada untuk dapat memenuhi

kebutuhan fasilitas laboratorium. Permasalahan selanjutnya adalah tidak adanya
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laboran, hal ini menyebabkan pemanfaatan laboratorium tidak bisa dikelola
dengan baik. Selanjutnya adalah permasalahan kurangnya kesiapan guru, hal ini
disebabkan karena kurangnya alokasi waktu bagi guru untuk menyiapkan alat,
bahan dan LKPD untuk praktikum.

Permasalahan yang terjadi pada sekolah B adalah kurangnya kesiapan
laboran (skala 1), alokasi waktu yang masih tidak cukup (skala 2), kondisi ruang
laboratorium yang kurang memadai (skala 3) dan tidak tersedianya alat dan bahan
yang cukup (skala 4). Menurut keterangan kepala sekolah, bahwa faktor yang
menyebabkan kurangnya ketersediaan alat dan bahan disebabkan oleh tidak
adanya alokasi dana khusus untuk penyediaan alat dan bahan serta perawatan alat
serta mengganti alat yang rusak. Sedangkan untuk kesiapan laboran, hal ini
menyebabkan karena laboran tidak ada di sekolah sehingga hal ini dilakukan oleh
kepala lab dan guru mata pelajaran langsung, sehingga pengerjaannya tidak bisa
seefektif mungkin. Sementara itu kondisi laboratorium masih gabungan antara
kimia, fisika dan biologi menjadikan perawatan serta pengelolaan sedikit sulit.
Permasalahan lainnya adalah kurangnya kesiapan guru, hal ini disebabkan karena
sedikitnya jumlah guru yang tidak sesuai dengan jumlah beban ngajar dan jumlah
ruangan. Sehingga alokasi waktu untuk mengajar dan melakukan praktikum di
laboratorium sedikit terkendala. Jumlah guru yang mengajar kimia pada sekolah B
berjumlah dua orang, yang masing-masing merupakan lulusan sarjana dari salah
LPTK di Aceh.

Permasalahan yang terjadi pada sekolah C dapat dilaporkan bahwa kondisi

ruangan laboratorium yang masih kurang memadai (skala 1), fasilitas pendukung
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tidak memadai (skala 2) kurangnya kesiapan laboran (skala 3) karena memang
tidak ada laboran sehingga dikelola langsung oleh kepala lab dan masih
menggunakan satu laboratorium untuk melakukan praktikum kimia, fisika dan
biologi. Fasilitas pendukung yang minim, kurangnya kesiapan laboran dan
kurangnya kesiapan guru dalam membimbing praktikum. Permasalahan ini
disebabkan beberapa faktor kurangnya perhatian dari pemerintah, baik dari segi
dana sehingga tidak bisa dialokasikan untuk pengadaan alat laboratorium, kepala
sekolah yang baru bertugas selama 6 bulan dan kurangnya kemampuan guru.
Menurut keterangan kepala sekolah tahun ini akan dilakukan perbaikan terhadap
lab dan akan melakukan penyediaan alat-alat praktikum apabila ada pengalokasian
dana dari pihak pemerintah.
3) Angket Tanggapan Siswa

Data penelitian juga diperoleh dengan melakukan penyebaran angket

kepada siswa pada 3 sekolah sampel. Adapun distribusi angket dari setiap sekolah

dapat dilihat pada uraian Tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Siswa SMAN Unggul Harapan Persada
Item Pertanyaan (%) jawaban Ya (%) jawaban Tidak

P1 10 0
e 2 8
P3 8 2
P4 ) 8
P5 9 1
P6 9 1
P7 3 7
P8 9 1
P9 3 7

Total 55 35

Rata-rata 6,11 3,88




Tabel 4.7 Siswa SMAN 2 Aceh Barat Daya
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Item Pertanyaan (%) jawaban Ya (%) jawaban Tidak

P1 10 0
P2 1 9
P3 4 6
P4 2 8
P5 9 1
P6 7/ 3
P7 3 7
P8 9 1
P9 . 8

Total 47 43

Rata-rata 5,22 4,77
Tabel 4.8 Siswa SMAN 5 Aceh Barat Daya
Item Pertanyaan (%) jawaban Ya (%) jawaban Tidak

P1 10 0
P2 1 9
P3 4 6
P4 2 8
P5 9 1
P6 7 3
P7 3 7
P8 9 1
P9 e 8

Total 47 43

Rata-rata 5,22 4,77

Berdasarkan tanggapan siswa mengenai pelaksanaan praktikum kimia di

SMA Negeri Kabupaten Aceh Barat Daya, maka diperoleh hasil analisis pada

masing-masing sekolah dengan kriteria seperti pada Tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9 Kategori Tanggapan Siswa

No Sekolah Persentase (%) Keterangan
1 A 100% Baik
2 B 67% Baik
3 C 58% Baik
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Berdasarkan data pada Tabel 4.9, diperoleh bahwa sekolah A dengan
persentase 100% pada kategori baik, sekolah B dengan persentase 67% pada
kategori baik dan sekolah C pada persentase 58% pada kategori baik.

b. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi sarana dan prasarana laboratorium kimia SMA
Negeri Kabupaten Aceh Barat Daya, maka diperoleh hasil analisis data mengenai
perabotan, peralatan pendidikan, media pendidikan, perlengkapan lain dan bahan
habis pakai dapat dilihat pada Lampiran 17. Dari hasil analisis data tersebut,
didapatkan persentase kesesuaian rasio dan deskripsi untuk masing-masing
sekolah seperti yang tertera pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Persentase Kesesuaian Rasio dan Deskripsi

Hasil Temuan (%)
No Jenis Item Kesesuain Rasio SNP* Kesesua;l\lllplzeskrlpm
A B C A B C

1 | Perabot 80 60 60 50 40 30
Peralatan

2 Pendidikan 85,71 62,85 |37,14 | 7428 |57,14 |4571
Media

3 Pendidikan 100 100 100 100 100 100
Perlengkapan

4 . 100 83,33 | 66,66 | 100 66,66 | 66,66
Lain

s |Bahan Habis| o333 13333 |i666 |50  [3333 | 1666
Pakai

Persentase Total 89,80 67,90 |56,09 |[74,85 |59,42 |51,80
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Dari hasil analisis data tersebut, didapatkan persentase kesesuaian rasio

dan deskripsi pada masing-masing sekolah seperti yang tertera pada Tabel 4.11

dan 4.12.
Tabel 4.11 Kriteria Kesesuaian Rasio
No Sampel %Kesesuaian Rasio Keterangan
1 A 89,80 Sangat baik
2 B 67,90 Cukup baik
3 C 56,09 Kurang baik
Tabel 4.12 Kriteria Kesesuaian Deskripsi
No Sampel %Kesesuaian Keterangan
Deskripsi
1 A 74,85 Cukup baik
2 B 59,42 Kurang baik
3 C 51,80 Sangat kurang baik

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa ketersediaan sarana pada
setiap sekolah berdasarkan kesesuaian rasio pada sekolah A sebesar 89,80%
dengan keterangan sangat baik, sekolah B sebesar 67,90% dengan keterangan
cukup baik dan sekolah C sebesar 56,09% dengan keterangan kurang baik.
Sedangkan pada Tabel 4.12 untuk kesesuaian deskripsi masing-masing
laboratorium sekolah sampel adalah sekolah A 74,85% dengan keterangan cukup
baik, sekolah B sebesar 59,42% dengan keterangan kurang baik dan sekolah C

51,80% dengan keterangan sangat kurang baik.

Berdasarkan ulasan diatas terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh

sekolah A, B dan C yaitu:

1. Belum maksimalnya fasilitas laboratorium serta sarana dan prasarana

pendukung kegiatan praktikum.

2. Belum lengkapnya prosedur penuntun praktikum yang memadai.
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3. Tidak adanya laboran dalam memanajemen laboratorium.
4. Kurangnya pemahaman siswa terhadap LKPD.
5. Kurangnya inventarisasi dari pemerintah untuk pengadaan peralatan di
laboratorium.
Berikut adalah rangkuman masalah dan rekomendasi solusi yang dapat
diterapkan. Solusi merujuk berdasarkan kajian terdahulu dan melakukan
wawancara dengan laboran yang ada di perguruan tinggi.

Tabel 4.13. Rangkuman Masalah, Solusi dan Rekomendasi

No

Masalah

Solusi/Rekomendasi

Sumber

Belum maksimalnya
fasilitas laboratorium
serta sarana dan
prasarana pendukung
kegiatan praktikum.

Memaksimalkan alokasi
dana penyediaan alat dan
bahan yang dapat di
alokasikan dari dana BOS
atau dari sumber lainnya.
Melakukan modifikasi
praktikum tanpa
laboratorium dengan
menggunakan laboratorium
virtual atau dengan teknik
modifikasi sederhana dan
kontekstual.

o (Dedi
Rahman,
2015

e Hasil
wawancara

Belum lengkapnya
prosedur penuntun
praktikum yang
memadai.

Guru harus melakukan
peningkatan pengetahuan
tentang penyusunan
prosedur penuntun
praktikum kimia, sehingga
guru bisa menyusun
prosedur penuntun
praktikum yang sederhana
saja.

Hasil
wawancara

Tidak adanya tenaga
laboran dalam
memanajemen
laboratorium

Perlu untuk mengadakan
pelatihan manajemen
laboratorium khusus untuk
tenaga laboran, mengingat
rata-rata laboratorium di
Kabupaten Aceh Barat
Daya adalah laboratorium
terpadu yang terdiri dari

Hasil
wawancara
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laboratorium kimia, fisika
dan biologi

e Mengikutkan tenaga
laboran untuk mengikuti
diklat di Perguruan Tinggi
yang ditunjuk oleh
pemerintah.

e Perlu dilakukan pelatihan
pengelolaan praktikum dan
teknik-teknik dasar dalam

Kuranenva peilaiae melakukan modifikasi o Hasil
urangnya p praktikum ast

i terhadap LKPD .
siswa terhadap o METHibubkan kesiapal wawancara

dan kesadaran guru dalam
melakukan kegiatan
praktikum.

e Perlu perhatian lebih lanjut
dari pihak pemerintah
Kurangnya inventarisasi daerah, sekolah dan pihak
dari pemerintah untuk terkait lainnya tentang ¢ Hasil
pengadaan peralatan di kelengkapan fasilitas wawancara
laboratorium. pendukung seperti meja
praktikum, kursi dan alat
safety di laboratorium.

(Sriyono,
2017)

B. Pembahasan

Laboratorium merupakan salah satu sumber pembelajaran kimia yang
sangat diperlukan untuk memberikan pengalaman nyata pada peserta didik,
sebagai salah satu faktor pendukung pembelajaran.®’ Ilmu kimia merupakan ilmu
yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban
atas pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana gejala alam., sehingga kimia bukan

hanya penguasaan teori-teori akan tetapi juga dapat membuktikan secara

% Mauliza dan Nurhafidhah, Kesiapan Pemanfaatan Laboratorium Kimia Pada

Pelaksanaan Praktikum di SMA N 1 Langsa, Prosceding Seminar Nasional Politeknik Negeri
Lhoksemawe, Vol. 2, No. 1, h. 37.2018.
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eksperimen. Oleh karena itu pembelajaran kimia harus dibarengi pada
pembuktian-pembuktian secara langsung dengan cara melakukan praktikum.

Mempelajari kimia menjadi kurang optimal apabila tidak ditunjang dengan
pengalam nyata kepada siswa, salah satunya dengan praktikum. Kegiatan
praktikum merupakan metode yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam belajar kimia, melalui kegiatan praktikum siswa dapat mempelajari
kimia melalui pengamatan proses kimia, melatih keterampilan berpikir, bersikap
ilmiah dan dapat memecahkan masalah melalui metode ilmiah. Oleh karena itu
keberadaan laboratorium sangat penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran kimia, sehingga sudah seharusnya laboratorium kimia di sekolah-
sekolah lebih diperhatikan dan fasilitas sarana dan prasarana juga harus memadai
agar siap untuk mendukung pengetahuan siswa di bidang kimia.

Berdasarkan data-data penelitian yang sudah dideskripsikan, menunjukkan
bahwa secara umum laboratorium kimia di SMA Negeri Kabupaten Aceh Barat
Daya sebagian memenuhi Standar Permendikbud No. 34 2018 dan sebagian
belum mendukung pelaksanaan pembelajaran kimia. Hal ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Keadaan Sarana dan Prasarana Laboratorium
a. Keadaan Bangunan
Berdasarkan hasil observasi dan data-data yang dikumpulkan dari
sekolah mengenai luas masing-masing laboratorium, diperoleh bahwa luas
laboratorium pada masing-masing sekolah telah memenuhi standar bangunan

yang telah ditetapkan. Berdasarkan standarisasi bangunan dan perabot sekolah
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menengah atas, bahwa luas sebuah laboratorium kimia untuk sekolah menengah
atas adalah 15 x 8 m® dengan rasio minimum luas lantai laboratorium
laboratorium kimia adalah 2,4 m” (dua koma empat meter persegi/peserta didik
dan kapasitas maksimal adalah untuk satu orang guru, satu orang laboran dan 32
orang peserta didik. Laboratorium seharusnya dibagi menjadi dua bagian, bagian
pertama digunakan sebagai ruang persiapan dan bagian kedua digunakan untuk
kegiatan praktikum.®® Hasil temuan menunjukkan bahwa sebagian besar
laboratorium sekolah telah memenuhi standar luas bangunan sesuai yang telah
ditetapkan BSNP. Akan tetapi optimalisasi pemanfaatan ruangan kelas yang
masih sangat minim ditemukan hampir pada semua sekolah sampel. Hal ini juga
disampaikan oleh Rahman dalam penelitiannya di SLTA Aceh besar juga
menyebutkan bahwa permasalahan ruangan laboratorium menjadi hambatan
terlaksananya kegiatan praktikum.®’ Adapun hasil keadaan bangunan di setiap
masing-masing sekolah penelitian dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:

Tabel 4. 14. Keadaan Bangunan Laboratorium Kimia

No | Nama Sekolah Lu(a;lzl), ab Jenis Lab | Jumlah | Keterangan
;| SMGINTHarapsp 15%9 P 1 | Sesuai SNP
Persada
o | SMAIgEEceh 15x8 IPA 1 Sesuai SNP
Barat Daya
g [SMANDS AT 15x 8 IPA 1 Sesuai SNP
Barat Daya

6 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Standar Nasional Pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. (Permendikbud No. 34, 2018).

7 Dedi, Rahman. Analisis Kendala dan Alternatif Solusi Terhadap Pelaksanaan
Praktikum Kimia Pada SLTA Negeri Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,
Vol. 3, No. 2,2015, h. 1-13.
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Luas lantai laboratorium kimia sekolah SMAN Harapan Persada dalam
tabel 4.14 dengan besar 15 x 9 m” dapat menampung siswa lebih kurang sebanyak
56 siswa berdasarkan Peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan 34 Tahun
2018, sedangkan SMAN 2 Aceh Barat Daya hanya dapat menampung lebih
kurang sebanyak 50 siswa dengan luas 15 x 8 m* dan SMAN 5 Aceh Barat Daya
yang luasnya sebesar 15 x 8 m* menampung 50 siswa.

Umumnya laboratorium digunakan untuk berbagai kegiatan percobaan
dalam konteks proses belajar mengajar. Jumlah siswa yang melebihi kapasitas
ruangan laboratorium dalam satu kali percobaan akan mengganggu kenyamanan
dan jalannya percobaan atau aktivitas lainnya. Kadang-kadang atas pertimbangan
efisiensi, suatu ruangan laboratorium difungsikan sekaligus sebagai ruangan kelas
untuk proses belajar mengajar [PA. Laboratorium jenis ini dikenal sebagai Science
classroom-laboratory, contoh tata letak ruangan-ruangan laboratorium beserta

ukurannya dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.1 Tata letak ruang laboratorium (Riandi, 2017).

Selanjutnya, keadaan sarana pendukung seperti meja praktikum atau meja
demo. Meja demo dalam sebuah laboratorium kimia digolongkan kedalam
bangunan yang menyatu dengan gedung dan sifatnya permanen (bench). Standar
ini didasarkan kepada standarisasi bangunan dan perabot sekolah menengah atas
dalam Permendikbud No. 34 tahun 2018 tentang laboratorium yang menjelaskan
bahwa sebuah laboratorium seharusnya memiliki meja praktik yang permanen dan
tidak dapat dipindahkan, serta pada setiap meja harus dilengkapi dengan fasilitas
suplai air dan bak pencuci.”® Akan tetapi hasil temuan dilapangan menunjukkan
bahwa semua sekolah memiliki sarana pendukung yang masih dibawah standar,

hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.15. Rahmiyati dalam penelitiannya tentang

6% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Standar Nasional Pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. (Permendikbud No. 34, 2018).
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Keefektifan Pemanfaatan Laboratorium di Madrasah Aliyah Yogyakarta
menyebutkan bahwa kelengkapan sarana terutama yang berkategori baik menjadi
faktor penting untuk meningkatkan keterampilan siswa serta pemahaman tentang
69

konsep-konsep di mata pelajaran kimia.

Tabel 4.15 Keadaan Fasilitas Pendukung Laboratorium Kimia

No Nama Sekolah Jenis Lab | Jumlah Keterangan
1 | SMAN Harapan Persada Kimia 1 Tidak sesuai SNP
2 [ SMAN 2 Aceh Barat Daya IPA 1 Tidak sesuai SNP
3 | SMAN 5 Aceh Barat Daya IPA 1 Tidak sesuai SNP

Berdasarkan Tabel 4.15. menunjukkan bahwa semua laboratorium
sekolah sampel memiliki meja praktikum yang mudah dipindahkan (mobile) dan
tidak permanen sebagaimana yang diisyaratkan oleh BSNP, serta pada setiap meja
tidak dilengkapi dengan bak pencuci dan sarana air bersih di setiap meja praktik.
Keadaan ini akan menjadi suatu kendala atau mempersulit dalam pelaksanaan
praktikum kimia yang membutuhkan suplai air yang cukup seperti praktikum
destilasi dan sebagainya. Permasalahan lain yang mungkin dapat terjadi dengan
kasus seperti ini adalah memperkecil ruang gerak bagi siswa dalam melakukan
pembersihan pada alat-alat gelas yang telah digunakan pada saat praktikum,
sehingga resiko terjadinya kecelakaan berupa pecahnya alat-alat gelas dan resiko
tersenggol lebih besar kemungkinan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala laboratorium, bahwa
keadaan ini diakibatkan pihak sekolah belum memiliki manajemen yang memadai

tentang standar sarana dan prasarana laboratorium. Selain itu, tidak adanya

% Sri, Rahmiyati. The Effectiveness of Laboratory Use In Madrasah Aliyah In
Yogyakarta. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 2008, h. 88-100.
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anggaran khusus yang dioperasikan oleh sekolah dalam memenuhi kebutuhan
pelaksanaan praktikum. Hal ini menyebabkan sekolah kurang maksimal dalam
memberdayakan laboratorium kimia sesuai dengan Permendikbud No. 34 tahun
2018. Oleh karena itu, pemerintah terutama dinas pendidikan yang terkait harus
memperhatikan kecukupan sarana dan prasarana akan masing-masing sekolah,
sehingga proses pembelajaran kimia dapat berlangsung dengan maksimal.
Rahman juga menyebutkan permasalahan manajemen laboratorium yang belum
memadai menjadi salah satu penyebab terhambatnya pelaksanaan praktikum yang

optimal.”

b. Keadaan Peralatan dan Bahan Praktikum

Pelaksanaan kegiatan praktikum kimia sangat tergantung kepada
ketersediaan alat dan bahan yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan.berdasarkan
minimal laboratorium yang tertera dalam Permendikbud No. 34 tahun 2018
tentang standar sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah (SMA/MA).

Hasil observasi pada sarana alat dan bahan diperoleh bahwa rasio alat dan
bahan yang tersedia di laboratorium masing-masing sekolah tidak sesuai dengan
rasio yang seharusnya ditentukan oleh BSNP. Selain ketidaksesuaian rasio
terdapat juga alat yang tidak sesuai deskripsi baik jenis dan kategorinya. Sebagian
besar alat dalam keadaan tidak layak pakai dan sebagian lainnya memiliki resiko

untuk digunakan dalam jangka waktu lama. Dalam hal ini ketiga sekolah

" Dedi, Rahman, dkk. Analisis Kendala dan Alternatif Solusi Terhadap Pelaksanaan
Praktikum Kimia Pada SLTA Negeri Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,
Vol. 3, No. 2, 2015, h. 1-13.
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menengah atas pada sampel SMAN Harapan Persada adalah salah satu sekolah
yang laboratoriumnya yang sudah dipisahkan antara laboratorium kimia, fisika
dan biologi. Akan tetapi dalam penyediaan alat dan bahan nya juga masih kurang.
Jumlah rasio alat dan bahan ditentukan berdasarkan standar rasio yang telah
ditentukan BSNP. Contoh untuk penyediaan prasarana misalnya, untuk jumlah
kursi yang harus ada pada setiap laboratorium adalah 1 buah kursi per peserta
didik dan 1 buah kursi untuk guru dikalikan dengan jumlah rombongan belajar
pada sekolah tersebut. sedangkan deskripsi kursi tersebut haruslah kuat, stabil dan
mudah dipindahkan. Novrita menyatakan dalam penelitiannya tentang Kontribusi
Laboratorium Kimia dan Sikap Siswa Terhadap Pemanfaatan Laboratorium
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif menyebutkan bahwa
kelengkapan sarana serta prasarana menentukan kontribusi laboratorium dalam
meningkatkan keterampilan berpikir pada siswa.’'

Adapun hasil observasi terhadap sarana dan prasarana di laboratorium
masing-masing sekolah diperoleh data sebagaimana tertera pada Tabel 4.16.
Berdasarkan Tabel 4.16. Maka diperoleh kriteria kesesuaian rasio dari fasilitas

laboratorium masing-masing sekolah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16 Kriteria Kesesuaian Rasio

No Sampel %Kesesuaian Rasio Keterangan
1 A 89,80 Sangat baik
2 B 67,90 Cukup baik
3 C 56,09 Kurang baik

"' Novrita Mulya Rosa, Kontribusi Laboratorium Kimia dan Sikap Siswa Terhadap
Pemanfaatan Laboratorium Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif. Jurnal Formatif,
Vol.7, No.3, 2017, h. 198.
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Adapun kriteria kesesuaian deskripsi dari fasilitas laboratorium masing-

masing sekolah dapat dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Kriteria Kesesuaian Deskripsi

o -
No Sampel A)ll)(::g;lngsln Keterangan
1 A 74,85 Cukup baik
B 59,42 Kurang baik

3 C 51,80 Sangat kurang baik

Setiap kategori dijumlahkan dan ditentukan persentase total ketersediaan
sarana pada setiap sekolah dalam Tabel 4.16, sehingga diperoleh hasil persentase
total kesesuaian rasio pada sekolah A sebesar 89,80% dengan keterangan sangat
baik, sekolah B sebesar 67,90% dengan keterangan cukup baik dan sekolah C
sebesar 56,09% dengan keterangan kurang baik. Sedangkan untuk kesesuaian
deskripsi masing-masing alat dan deskripsi bahan habis pakai yang tersedia pada
masing-masing laboratorium sekolah sampel adalah sekolah A 74,85% dengan
keterangan cukup baik, sekolah B sebesar 59,42% dengan keterangan kurang baik
dan sekolah C 51,80% dengan keterangan sangat kurang baik.

Berdasarkan hasil persentase rata-rata dari masing-masing sekolah dapat
dilihat bahwa rasio terhadap jumlah perabot yang terdiri atas Kursi kerja, Meja
kerja, Meja demo, Meja persiapan, Lemari alat, Lemari bahan, Lemari asam dan
Bak cuci, pada masing-masing sekolah masih dibawah standar rasio dan standar
deskripsi belum sesuai sebagaimana yang ditentukan. Misalnya jumlah meja
praktikum pada sekolah A masih ditemukan jumlah yang tidak sesuai dengan
peserta didik pada setiap rombongan belajar, sedangkan sekolah B, tidak

tersedianya lemari khusus untuk penyimpanan alat dan bahan seperti lemari asam.
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Pada sekolah C diperoleh data bahwa tidak adanya lemari khusus untuk
penyimpanan alat dan bahan kimia. Perhitungan persentase jumlah rasio alat
dilakukan dengan membandingkan jumlah rasio yang seharusnya tersedia setiap
laboratorium khususnya kimia dengan jumlah rasio yang tersedia, sehingga dapat
diperoleh nilai rata-rata setiap kategori sarana. Ibrahim juga menyampaikan
bahwa sarana dan prasarana harus mempunyai standar perlengkapan laboratorium
yang berlandaskan prinsip efektifitas dan efisiensi.’”

Adapun rincian hasil observasi sarana dan prasarana dapat dilihat pada
Lampiran 17. Ketersediaan bahan-bahan untuk praktikum diurutkan berdasarkan
kebutuhan bahan praktikum sesuai dengan materi pokok diajarkan. Adapun bahan
praktikum berdasarkan kebutuhan materi pokok dapat dilihat pada Tabel 4.18

dibawah ini:

Tabel 4.18. Ketersediaan Bahan-bahan Praktikum

d Ketersediaan Bahan
No Materi Pokok Kelas A B C
1 | Termokimia Tersedia Tidak Tidak
XI . .
Tersedia | tersedia
2 | Laju reaksi dan faktor-faktor T Tersedia Tidak Tidak
yang mempengaruhi Tersedia | tersedia
3 | Kesetimbangan kimia dan X Tersedia | Tersedia Tidak
pergeseran kesetimbangan tersedia
4 | Asam dan basa Tidak Tersedia Tidak
X1 . .
tersedia tersedia
5 | Kesetimbangan ion dan pH X1 Tidak Tidak
larutan garam Tersedia | Tersedia | tersedia
6 | Larutan penyangga Tidak Tidak Tersedia
XI : .
Tersedia | tersedia
7 | Titrasi asam basa XI Tidak Tidak Tidak
tersedia | Tersedia | tersedia
8 | Kesetimbangan kelarutan Tidak Tidak Tidak
XI ) . .
Tersedia | tersedia tersedia

72 Bafadal Ibrahim, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), h. 42
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9 | Sistem koloid Tersedia Tidak Tersedia
XI .
Tersedia

*)Berdasarkan Standar Isi Kimia Kurikulum 2013

Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukkan bahwa ketersediaan bahan
praktikum untuk sekolah A adalah 55,55%, artinya bahwa bahan yang dibutuhkan
untuk kegiatan praktikum untuk materi pokok kimia di kelas XI belum tersedia
sepenuhnya. Pada sekolah B, persentase ketersediaan bahan kimia adalah 22,22%,
artinya bahwa bahan yang untuk praktikum kimia belum tersedia sebagian akan
tetapi cuma 1/8 saja yang tersedia. Hasil temuan pada sekolah C diperoleh bahwa,
persentase ketersediaan bahan kimia hanya 11,11% saja, artinya hanya beberapa
pokok saja yang dapat dilakukan kegiatan praktikum karena ketidaktersediaan
bahan-bahan kimia.

2. Kendala dan Solusi dalam Pemanfaatan Laboratorium Kimia

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala lab secara garis besar bahwa
setiap sekolah memiliki permasalahan rata-rata belum tersedia fasilitas lab yang
cukup untuk kegiatan praktikumnya. Kurangnya nya fasilitas juga disebabkan
tidak adanya dana khusus yang dapat dicairkan setiap tahunnya untuk penyediaan
alat dan bahan laboratorium serta dana untuk perawatan alat. Sebagian sekolah
masih memanfaatkan kelebihan dari dana bantuan operasional sekolah (BOS)
untuk menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan dan mendesak.

Temuan dari hasil penelitian dari tiga sekolah sampel di Kabupaten Aceh
Barat Daya menunjukkan bahwa permasalahan atau kendala yang sangat penting
adalah persoalan sarana dan prasarana yang masih sangat kurang memadai, tidak

adanya laboran dan kurangnya alokasi waktu. Permasalahan ini merupakan akar
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masalah dari beberapa masalah lain yang muncul karena kurangnya fasilitas,
seperti kurangnya kesediaan alat dan bahan praktikum, tidak adanya laboran dan
kesiapan guru belum memadai dalam kegiatan praktikum. Kendala tersebut juga
ditemukan pada sekolah SLTA Aceh Besar yang dilakukan oleh Rahman dengan
memakai metode survei dan kajian literatur.”

Pada dasarnya praktik atau praktikum merupakan salah satu bentuk
kegiatan belajar mengajar yang dimaksudkan untuk memantapkan penguasaan
materi yang bersifat aplikatif.”* Melalui kegiatan yang mandiri, terbimbing dan
pemanfaatan sarana praktik/praktikum yang memadai sebagai salah satu kesatuan
yang utuh dalam sistem penyelenggaraan praktikum maka diharapkan dapat
mencapai tujuan pembelajarannya dengan baik.” Faktor penghambat praktikum
yang utama dalam penelitian adalah belum memadai sarana dan prasarana
laboratorium yang menunjang kegiatan praktikum. Keterbatasan sarana dan
prasarana alat bahan menyebabkan pelaksanaan praktikum di beberapa
topik/materi praktikum kimia tidak terlaksana. Hal ini menjadi salah satu faktor
penghambat jalannya praktikum. Namun, keterbatasan alat dan bahan ini dapat

diatasi guru dengan melaksanakan praktikum kimia secara berkelompok dan

7 Dedi, Rahman, dkk. Analisis Kendala dan Alternatif Solusi Terhadap Pelaksanaan
Praktikum Kimia Pada SLTA Negeri Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,
Vol. 3, No. 2,2015, h. 1-13.

™ Mauliza dan Nurhafidhah, Kesiapan Pemanfaatan Laboratorium Kimia Pada
Pelaksanaan Praktikum di SMA N 1 Langsa, Prosceding Seminar nasional Politeknik Negeri
Lhoksemawe, Vol. (2), No(1), h. 36,2018
» pertiwi, R.I. “Persepsi Mahasiswa tentang Penyelenggaraan  Praktikum pada
Pendidikan Tinggi Terbuka Jarak Jauh”. Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, vol. 4, No.1,
h.. 45-56, 2013.
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bergiliran.’® Hal ini senada dengan penelitian Samiasih, dkk bahwa ketersediaan
alat dan bahan akan menentukan banyak pelaksanaan praktikum di laboratorium
yang dilakukan.”” Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Faika, menyatakan
bahwa pelaksanaan praktikum di laboratorium sangat bergantung pada
ketersediaan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan praktikum.”
Untuk mendapatkan efektivitas dalam pemanfaatan laboratorium terhadap
pembelajaran  kimia maka  sebagai salah satu faktor pendukung adalah
laboratorium yang memenuhi sarana dan prasarananya serta fasilitas lainnya yang
memadai. Keberadaan laboratorium kimia di sekolah menengah sudah merupakan
suatu keharusan pada pendidikan sains modern. Maka diperlukan adanya
penyediaan alat dan bahan praktikum dan bahan pengelolaan laboratorium yang
baik, agar pelaksanaan pembelajaran kimia dan berjalan secara maksimal.”
Permasalahan selanjutnya adalah kurangnya kesiapan guru, hal ini
disebabkan karena kurangnya alokasi waktu bagi guru untuk menyiapkan alat

bahan dan LKPD untuk praktikum. Kekurangan waktu dalam melaksanakan

praktikum menjadi faktor penghambat jalannya praktikum kimia. Kekurangan

"® N.K.A. Darmayanti, dkk. Analisis Pelaksanaan Praktikum Kimia, jurnal Pendidikan
Kimia Undiskha, Vol. 3, No. 2, h. 58, 2019.

! Samiasih, L., 1. dkk.,. Analisis Standar Laboratorium Kimia dan Efektifitasnya
Terhadap Capaian Kompetensi Adatif di SMK Negeri 2 Negara. E-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 3 (tanpa hlm), 2013.

78 Faika, S dan S. Side. Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Perkuliahan dan Praktikum
Kimia Dasar di Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Makassar. Jurnal Chemica, Vol. 12,
No. 2 (tanpa hlm), 2011.

7 Darsana, I.W., I.W. Sadia, dan I.N. Tika. “Analisis Standar Kebutuhan Laboratorium
Kimia dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada SMA Negeri di Kabupaten Bangli”. e-journal

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, vol.1, No.4, h. 1-10,
2014.



70

waktu ini disebabkan karena waktu yang dialokasikan pada kurikulum tidak
memperhatikan kondisi real di lapangan.®® Apalagi sekarang di dalam kurikulum
2013, proses pembelajaran kimia hanya tiga jam setiap minggunya sehingga
waktu yang ada lebih dimaksimalkan untuk mengejar materi terlebih dahulu.™
Faktor penghambat lainnya seperti belum adanya laboran khusus kimia.
Menurut Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 bahwa salah satu tugas laboran
adalah menyiapkan peralatan sesuai dengan penuntun praktikum dan melayani
peserta didik dalam melaksanakan praktikum. Dalam strategi pelaksanaan
praktikum keberadaan laboran sangat penting utamanya dalam menyiapkan alat
dan bahan yang akan digunakan praktikum.®* Hal ini menunjukkan peran penting
laboran terutama dalam menyiapkan alat dan bahan praktikum, merapikan
kembali alat pada tempatnya, akan tetapi ketiga di sekolah menengah yang
peneliti lakukan penelitian tidak adanya laboran sehingga setiap guru harus
menyiapkan alat dan bahan dan merapikan kembali sesudah menggunakan alat.
Tidak adanya laboran merupakan salah satu penghambat pelaksanaan praktikum.
Hasil penelitian Rahmiyati menyebutkan bahwa dengan teknis pengelolaan
laboratorium yang dibantu oleh laboran yang baik akan menciptakan pemanfaatan

laboratorium yang optimal dalam menunjang pemahaman siswa.*’

% N.K.A. Darmayanti, dkk, Analisis Pelaksanaan Praktikum Kimia, Jurnal Pendidikan

Kimia Undikha, Vol. 3, No. 2, h. 58, 2019.

1 Dhiya fatin Nuha, dkk., Konstribusi Laboratorium Terhadap Pembelajaran Kimia
SMA, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 4, No. 1, h. 86, 2015.

%2 Sriyono, pengelolaan Pembelajaran Kimia Berbasis Laboratorium di SMA Negeri
Mejayan Kabupaten Matiun, Thesis,(Madiun: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), h. 12.
8 Sri, Rahmiyati. The Effectiveness of Laboratory Use In Madrasah Aliyah In
Yogyakarta. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 2008, h. 88-100.
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Solusi yang dapat ditawarkan untuk menjawab permasalahan di atas
adalah dengan memberikan pelatihan kepada guru bidang studi kimia dan laboran
mengenai tata kelola laboratorium serta pemahaman terhadap teknik-teknik dasar
dalam memodifikasi suatu kegiatan praktikum dengan alat dan bahan yang lebih
mudah didapat atau alat dan bahan dari lingkungan sekitar. Solusi lain
berdasarkan penelitian Hofstein yang melaporkan bahwa seorang guru
membutuhkan pemahaman, skil dan sumber daya untuk dapat membantu siswa
berinteraksi secara intelektual dan fisik serta mampu meningkatkan kemampuan
investigasi dan refleksi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, untuk dapat meningkatkan
sikap ilmiah dan pemahaman laboratorium bagi siswa dipengaruhi oleh ekspektasi
guru dalam mengajar, jenis penilaian yang diterapkan, jenis praktikum yang
digunakan, bentuk lembar kerja, dan alat-alat media yang mencukupi.84

Adapun solusi lain yang dapat digunakan dalam mengatasi kekurangan
alat dan bahan adalah dengan memanfaatkan alat dan bahan sederhana, contoh
solusi praktikum yang dapat dilakukan dengat alat dan bahan sederhana ialah

sebagai berikut:

¥ Hofstein, A. The Laboratory In Chemistry Education: Thirty Years of Experience with
Developments, Implementation and Research, The Weizmann Institute of Science, Department of
Science Teaching (Israel). Chemistry Education: Research And Practice, Vol. 5, No. 3, 2004, h.
247-264.
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No | Percobaan | Alat/Bahan Prosedur kerja Hasil percobaan
1 | Praktikum | e Aqua gelas | o Siapkan lilin Kehitaman pada
hidrokarbon |  bekas yang sudah nasi merupakan

e CDR menyala bentuk hidrokarbon
e Korek e Kepalkan nasi yang sederhana.

e Lilin lalu ditusukkan | Senyawa ini terjadi

dengan tusuk gigi
e Lalu letakkan
nasi diatas api
e Amati yang
terjadi

Karen unsur karbon
yang ada pada api
digabungkan dengan
unsur hidrogen pada
nasi.

b. Termokimia

No | Percobaan | Alat/Bahan Prosedur kerja Hasil percobaan
1 | Praktikum | e Piring Percobaan I Kita dengan mudah
reaksi e Gelas dan (Reaksi dapat mengambil
cksoterm minuman endoterm) koin tanpa
dan berwarna o Letakkan koin menyentuh air
endoterm | o Lilin dan pada piring sedikitpun. Reaksi
korek api yang sudah yang terjadi pada
e Koin disiapkan percobaan pertama
e Kemudian adalah reaksi
tuangkan endoterm. Mengapa
minuman demikian ? karena
berwarna reksi tersebut
sampai merupakan reaksi

permukaan koin
tertutup air
semuanya

e Lalu ambil koin
tanpa
menyentuh air
sedikit pun.

o Letakkan lilin
ditengah piring
dan nyalakan
api

e Lalu tutup lilin

dengan gelas

perpindahan panas
dari lingkungan ke
sistem.
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o Amati reaksi

e Ukur suhu awal
air
menggunakan
thermometer

o Kemudian
masukkan
serbuk kapur
kedalam air dan
diaduk

e Amati
perubahan suhu
yang terjadi

yang terjadi.
o Gelas Percobaan IT | Suhu akan
e Sendok (Reaksi eksoterm) | meningkat dari suhu
e Thermometer | ® Tuangkan air awal 31°C menjadi
e Serbuk CaO kedalam gelas 35°C. mengapa suhu
(kapur tulis) secukupnya air meningkat ?

kenaikan suhu
disebabkan karena
reaksi yang terjadi
antara CaO (kapur
tulis) dengan air
adalah reaksi
eksoterm, dimana
reaksi tersebut
menghasilkan panas
pada air tersebut.

c. Larutan asam dan basa

No | Percobaan Alat/Bahan Prosedur kerja Hasil percobaan
I | Praktikum | e Cuka e Haluskan Campuran ektrak
asamdan | e Airsabun kunyit terlebih | kunyit dengan cuka
basa e Kunyit dahulu adalah asam dan
e Air e Ambil ekstrak | campuran ekstrak
e Pipet tetes dari kunyit kunyit dengan air
e Tambahkan sabun adalah basa,
ekstrak kunyit | karena kunyit yang
ke cuka lalu ditambahkan pada
campurkan asam dan basa
secara merata | menghasilkan warna
e Amati yang berbeda. Maka
perubahan kunyit merupakan
yang terjadi indicator alami asam
e Tambahkan dan basa.
ekstrak kunyit

ke air sabun
lalu campurkan
secara merata

e Amati
perubahan




d. Kelarutan dan hasil kali kelarutan
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No | Percobaan Alat/Bahan Prosedur kerja Hasil percobaan
1 | Praktikum | e 2 sendok e Masukkan air | e Gelas A air +2
kelarutan e 4 buah botol kedalam botol sendok garam =
dan hasil kosong A + 2 sendok larut, sedangkan
kali e Garam garam + 2 setelah
kelarutan e Minyak sendok garam ditambahkan 2
telon lalu, aduk sendok garam
o Minyak larutan lalu maka
goreng amati menghasilkan
N Nraiel perubahan larutan tidak
yang terjadi larut da nada
e Masukkan air endapan.
kedalam botol |e Gelas B air + 1
B + 1 sendok sendok garam

minyak telon,
aduk larutan
lalu amati
perubahan
yang terjadi
Masukkan
minyak goreng
kedalam botol
C + minyak
telon, diaduk
larutan lalu
amati
perubahan
yang terjadi
Masukkan
minyak goring
+ 1 sendok
garam, aduk
larutan dan
amati
perubahan
yang terjadi

minyak telon=
air dan minyak
tidak menyatu.
Hal ini
disebabkan
karena minyak
bersifat non polar
dan air bersifat
polar.

Gelas C minyak
goring + minyak
telon=tidak
terjadi reaksi dan
larutan kedua-
duanya sama-
sama menyatu.
Hal ini
disebabkan
karena minyak
bersifat nonpolar.
Gelas D minyak
goring + 1
sendok garam =
garam tidak
larut. Hal ini
disebabkan
garam itu bersifat
ionic yang dapat
dikatakan sangat
polar sedangkan
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minyak goring
non polar karena
perbedaan
kepolaran itu
garam tak dapat
larut dalam
minyak.

e. Sistem koloid

No | Percobaan | Alat/bahan Langkah kerja Hasil percobaan
1 | Praktikum | e 3 botol bekas | Percobaan I e Gelas A = larutan
sifat-sifat e Air mineral e Masukkan air sejati yaitu cahaya
koloid e Sabun cair ke masing- diteruskan
e Bubuk kopi masing gelas. | e Gelas B = cahaya
e Garam e Tambahkan 1 dihamburkan,
sendok garam inilah yang
ke gelas A lalu | dinamakan koloid
aduk sampai | e Gelas C = cahaya
merata dihamburkan dan
e Tambahkan 1 diteruskan inilah
sendok makan yang dinamakan
sabun cair ke dengan suspense.
gelas B lalu
aduk secara
merata
e Tambahkan 1
sendok kopi
ke gelas C lalu
aduk secara
merata.
¢ Sendok Percobaan I e Air + 1 sendok
e Kater/pisau e Tuangkan 1 susu + jeruk nipis

e Jeruk nipis
e Susu kental
e Air
secukupnya
¢ Botol bekas

sendok susu
ke dalam botol
berisi air, lalu
diaduk hingga
merata

e Tambahkan
jeruk nipis

e Amati
perubahan
yang terjadi

= terjadi
pengumpalan atau
disebut dengan
koagulasi




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Permasalahan dalam pemanfaatan laboratorium untuk kegiatan praktikum
di sekolah adalah belum maksimalnya fasilitas laboratorium, serta sarana
dan prasarana pendukung kegiatan praktikum, belum lengkap prosedur
penuntun praktikum yang memadai, serta tidak adanya laboran yang
kompatibel dalam merancang pelaksanaan praktikum di laboratorium,
kurangnya pemahaman siswa terhadap penggunaan lembar kerja peserta
didik dan juga kurangnya inventarisasi dari pemerintah untuk pengadaan
peralatan laboratorium di sekolah.

2. Solusi yang ditawarkan dalam menjawab permasalahan diatas adalah
dengan memberikan pelatihan kepada guru dan laboran tentang teknik-
teknik dasar laboratorium dan teknik mengelola laboratorium serta
menumbuhkan motivasi guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan
praktikum dengan memberikan pembekalan praktikum-praktikum yang

sifatnya sederhana namun menarik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menyaran beberapa hal

sebagai berikut:
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1. Bagi sekolah hendaknya dapat mengoperasikan sebagian dana untuk
kegiatan dan penyediaan alat bahan di laboratorium.

2. Bagi pemerintah agar dapat memberikan dana atau bantuan lainnya agar
pihak sekolah dapat memanfaatkan sebagian dana untuk pelaksanaan
kegiatan praktikum kimia, sehingga pencapaian keterampilan mata
pelajaran kimia akan semakin bagus kedepannya.

3. Diharapkan ada peneliti-peneliti yang lain untuk melakukan penelitian
lanjutan berdasarkan solusi-solusi yang diperoleh dari penelitian ini guna
untuk mengatasi kendala-kendala guru dalam melaksanakan kegiatan

praktikum.
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4 = Sangat baik, 3= Baik, 2= Kurang, 1= Tidak baik

Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah
disediakan.

Isilah kolom validasi berikut:

No

Penilaian

Aspek yang dinilai
PRy | 2 S

Isi Lembar Pedoman Wawancara v
1. Indikator pertanvaan pada instrumen
wawancara dirumuskan dengan jelas.
2. Indikator pertanyaan menggambarkan v
langkah-langkah  penelitian  yang
dilakukan.
3. Pertanyaan dapat menggambarkan
perspektif responden.

(3%

Bahasa dan Tulisan

1. Pertanyaan pada instrumen b

wawancara menggunakan  bahasa

yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia baku.

2. Pertanyaan pada instrumen
wawancara menggunakan  bahasa
yang bersifat komunikatif \/

3. Tulisan yang digunakan pada
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instrumen— wawancarn— mengikuti

aturan EYD
4. Bahasa mudah dip

Manfaat Lembag I

..............
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EEMBAR VALIDASI PEBOMAN WAWANCARA GURU KIMIA
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instrimen wawancara  mengikul
aturan Y[
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA KEPALA LAR

Judul Penelition - ala dan Alternatif Solusi Terhadap

1 Kimia di SMA Meperi
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA GURU KIMIA
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| Manfaai Lembar P

......

.............



Lampiran 7: Kisi-kisi Angket Tanggapan Kepala Sekolah
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KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN KEPALA SEKOLAH

(Kegiatan praktikum di laboratoriun kimia di sekolah)

3. Urgensi kegiatan

. Ketersediaan
dana

. Ketersediaan
bantuan

. Monitoring
keterlaksanaan

. Frekuensi

kegiatan

No Fokus Kajian Kriteria Indikator Pertanyaan
1 Kegiatan praktikum . Ketersediaan 1.1 ketersediaan . apakah sekolah bapak/ibu memiliki
di laboratorium sarana laboratorium laboratorium kimia ?
kimia sekolah . Terpenuhinya 1.2 terpenuhinya kebutuhan . menurut bapak/ibu, apakah fasilitas
sarana dan sarana dan prasarana laboratorium kimia di sekolah
prasarana laboratorium bapak/ibu sudah memadai untuk

1.3 urgensi kegiatan
praktikum

1.4 ketersediaan anggaran
khusus

1.5 bantuan sarana dan
prasarana

1.6 monitoring kepala
sekolah terhadap
kegiatan praktikum

. menurut bapak/ibu, apakah

. apakah sekolah bapak/ibu

kegiatan praktikum ?

kegiatan praktikum penting
dilakukan di sekolah ?

mempunyai anggaran/dana khusus
untuk perawatan laboratorium ?
selama ini apakah ada bantuan atau

dana anggaran khusus
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8. Upaya

peningkatan mutu

1.7 frekuensi guru dalam
melakukan kegiatan
praktikum

1.8 penugasan untuk
mengikuti pelatihan
laboratorium terhadap

guru kimia

. apakah apakah bapak/ibu pernah

. menurut pantauan bapak/ibu,

. apakah guru/pengelola

(DAK)/APBD yang dikhususkan
untuk penyediaan fasilitas

laboratorium IPA, khususnya kimia

melakukan monitoring terhadap

kegiatan praktikum di laboratorium

apakah guru ada melakukan

kegiatan praktikum kimia

laboratorium pernah bapak/ibu
tugaskan untuk mengikuti pelatihan

manajemen laboratorium




Lampiran 8: Kisi-kisi Angket Tanggapan Guru

KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN GURU

(Kendala Pelaksanaan praktikum di sekolah)
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No Fokus Kajian Kriteria Indikator Pernyataan
. Ruangan 1.1 kondisi ruangan . kondisi ruang laboratorium kurang
. peralatan-peralatan 1.2 tersedianya peralatan- memadai
praktikum peralatan praktikum . tidak tersedianya alat-alat
| FASILITAS . Bahan-bahe%n‘ praktikum | 1.3 tersedianya jbahan- praktikum .
. Adanya fasilitas bahan praktikum . tidak tersedianya bahan-bahan
pendukung (air, 1.4 tersedianya fasilitas praktikum
ventilasi, gas dll) pendukung . fasilitas pendukung (air, ventilasi,
gas, dll) tidak memadai
Jumlah Soal 4
. alokasi waktu 1.1 penyediaan alokasi . alokasi waktu untuk praktikum
2. ujian praktek waktu tidak mencukupi
2 KURIKULUM 1.2 ujian praktek dalam . tidak adanya ujian praktek dalam
ujian nasional ujian nasional, sehingga praktikum
dianggap tidak penting
Jumlah soal 2
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PELAKSANAAN

1. laboran

2. guru

1.1 kesiapan laboran dalam
mempersiapkan

2.1 kesiapan guru dalam
membimbing

2.2 kesiapan guru dalam
melakukan

2.3 kesiapan guru dalam
menyusun

. kurangnya kesiapan laboran dalan

. kurangnya kesiapan guru dalam

. kurangnya kesiapan guru untuk

. guru tidak mampu menyusun

mempersiapkan alat dan bahan
praktikum

membimbing kegiatan praktikum di
laboratorium

melakukan kegiatan praktikum

LKPD untuk kegiatan praktikum

Jumlah soal

4




Lampiran 9: Kisi-kisi Angket Tanggapan Siswa

KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN GURU

(Kendala Pelaksanaan praktikum di sekolah)
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No Fokus Kajian Kriteria Indikator Pernyataan
Ruangan 1.1 kondisi ruangan . kondisi ruang laboratorium kurang
. peralatan-peralatan 1.2 tersedianya peralatan- memadai
praktikum peralatan praktikum . tidak tersedianya alat-alat
| FASILITAS . Bahan-bahe%n‘ praktikum | 1.3 tersedianya jbahan- praktikum .
. Adanya fasilitas bahan praktikum . tidak tersedianya bahan-bahan
pendukung (air, 1.4 tersedianya fasilitas praktikum
ventilasi, gas dll) pendukung . fasilitas pendukung (air, ventilasi,
gas, dll) tidak memadai
Jumlah Soal 4
1. alokasi waktu 1.1 penyediaan alokasi . alokasi waktu untuk praktikum
2. ujian praktek waktu tidak mencukupi
2 KURIKULUM 1.2 ujian praktek dalam . tidak adanya ujian praktek dalam
ujian nasional ujian nasional, sehingga praktikum
dianggap tidak penting
Jumlah soal 2
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1. laboran 1.1 kesiapan laboran dalam 1. kurangnya kesiapan laboran
2. guru mempersiapkan dalan mempersiapkan alat dan
a. kesiapan guru dalam bahan praktikum
membimbing 2. kurangnya kesiapan guru dalam
b. kesiapan guru dalam membimbing kegiatan
PELAKSANAAN melakukan praktikum di laboratorium
c. kesiapan guru dalam 3. kurangnya kesiapan guru untuk
menyusun melakukan kegiatan praktikum
4. guru tidak mampu menyusun
LKPD untuk kegiatan
praktikum
Jumlah soal 4




Lampiran 10: Angket Tanggapan Kepala Sekolah

Angket Tanggapan Kepala Sekolah

Identidas Diri

Nama

Umur

Jenis Kelamin* |

Pria | |

Wanita | |

Nama Sekolah

Pendidikan Terakhir

D2 | |D3

[ [sr |

EREE

Program Studi

Fakultas

Universitas/ST/Institut

*Pilih salah satu

Arahan
1. Kuesioner ini berisi
laboratorium kimia di sekolah.

pertanyaan

seputar

kegiatan praktikum di

2. Lingkari salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
3. Kategori jawaban adalah sebagai berikut.

l:ya
2 : Tidak

Pertanyaan

No Pertanyaan

Jawaban

Alasan/Komentar

1 Apakah sekolah Bapak/Ibu
memiliki laboratorium kimia ?

1 2

Menurut Bapak/Ibu, apakah
fasilitas laboratorium kimia di
2 sekolah Bapak/Ibu sudah
memadai untuk kegiatan
praktikum ?

Menurut Bapak/Ibu, apakah
3 kegiatan praktikum penting
dilakukan di sekolah ?

Apakah sekolah Bapak/Ibu
mempunyai anggaran/dana
khusus untuk perawatan
laboratorium ?

Selama ini apakah ada bantuan
atau dana anggaran khusus
(DAK)/APBD yang dikhususkan
untuk penyediaan fasilitas
laboratorium IPA, khususnya
kimia ?
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Apakah Bapak/Ibu pernah
melakukan monitoring terhadap
kegiatan praktikum di
laboratorium ?

Menurut pantauan Bapak/Ibu

7 apakah guru ada melakukan 1 2
kegiatan praktikum kimia ?
Apakah guru/pengelola
laboratorium pernah Bapak/Ibu
8 tugaskan untuk mengikuti 1 2
pelatihan manajemen
laboratorium ?

Tanggapan Bebas

Apa tindakan dan upaya yang sudah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan praktikum di sekolah Bapak/Ibu ?
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Lampiran 11: Angket Tanggapan Guru

Angket Tanggapan Guru

Identidas Diri

Jenis Kelamin* ’

Pria ‘ ‘ Wanita ‘ ‘

Nama Sekolah

Pendidikan Terakhir* ‘D2 ‘

| D35,

st ] [s2[ |

Program Studi

Fakultas

Universitas/ST/Institut

*Pilih salah satu

Arahan

1. Kuesioner ini berisi pernyataan tentang kendala pelaksanaan praktikum di

sekolah.

2. Ibu diminta untuk mengurutkan prioritas masalah yang terdapat pada

sekolah Ibu.

3. Berilah tanda contreng (\) pada setiap kolom jawaban untuk mengurutkan
permasalahan yang tepat untuk diletakkan pada nomor pertama dan

nomor berikutnya.

4. Di Mohon untuk tidak mencontreng pada nomor yang sama lebih dari satu

kali.
. Urutan Prioritas Masalah
No KendalaPraktlkum 1‘2‘3‘4‘5‘6‘7‘8‘9‘10
vtinggi rendah
A | Fasilitas
1 | Kondisi ruang laboratorium kurang

memadai

2 | Tidak tersedianya alat-alat praktikum

3 | Tidak tersedianya bahan-bahan
paktikum

4 | Fasilitas pendukung (air, ventilasi, gas,

dll) tidak memadai
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Kurikulum

5 | Alokasi waktu untuk praktikum tidak
mencukupi

6 | Tidak adanya ujian praktek dalam
ujian nasional, sehingga praktikum
dianggap tidak penting

C | Pelaksanaan

7 | Kurangnya kesiapan laboran dalam
mempersiapkan alat dan bahan
praktikum

8 | Kurangnya kesiapan guru dalam
membimbing kegiatan praktikum di
laboratorium

9 | Kurangnya kesiapan guru untuk
melakukan kegiatan praktikum

10 | Guru tidak mampu menyusun LKPD

untuk kegiatan praktikum




114

Lampiran 12: Angket Tanggapan Siswa

Angket siswa

Identidas Diri

Nama

Umur

Jenis Kelamin* Pria } ’ Wanita ‘ ‘

Nama

Sekolah

* Pilih salah satu

Arahan

1.

(98]

Angket ini berisi pertanyaan tentang pelaksanaan praktikum di sekolah
Anda. Anda akan diminta untuk menjawab item-item tersebut dengan
pilihan “YA” untuk setuju atau sesuai dan “TIDAK” untuk tidak setuju
atau tidak sesuai

Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam angket ini.

Pikirkanlah dengan baik sebelum menjawab setiap pertanyaan berikut.
Berilah tanda contreng (V) pada setiap kolom jawaban yang sesuai dengan
pandangan anda.

Jawaban

e e Ya | Tidak

1 | Apakah anda pernah mengikuti kegiatan praktikum di
laboratorium.?

2 | Apakah alat-alat dan bahan-bahan praktikum telah
memadai  seluruhnya dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum ?

3 | Apakah guru anda pernah menyiasati ketidak tersediaan
bahan atau alat praktikum dengan cara mengganti
dengan alat atau bahan yang lain ?

4 | Apakah waktu yang dialokasikan untuk praktikum
mencukupi.?

5 | Apakah guru anda menggunakan metode praktikum
dalam mengajar ?

6 | Apakah guru anda menjelaskan tujuan pembelajaran
sebelum pelaksanaan praktikum dimulai.?

7 | Apakah anda merasa lancar dalam mengikuti kegiatan
praktikum.?

8 | Apakah guru anda melakukan bimbingan saat anda
kesulitan dalam melakukan kegiatan praktikum ?

9 | Apakah anda merasa mudah dalam memahami prosedur
kerja dan teori dalam LKPD ?
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Lampiran 13: Hasil Angket Tanggapan Kepala Sekolah

TR2020 Angkst Tanggapan Kepala g Sep i Praktikum Kimia

Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tentang




Pendidikan Matematika
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THZ020 Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tentang Seputar Kegiatan Prakikum Kimia

Menurut Bapak, apakah fasilitas laboratorium kimia di sekolah Bapak sudah memadai untuk
kegiatan praktikum 7

Tambahken alasan/komentar dibewah pertanyaan ini

O
O
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TR2020 Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tent Seputar Ki Prakikum Kimia
alasan/komentar *
Hanya dari BOS
Selama ini apakah ada bantuan atau dana anggaran khusus (DAKWAPBD yang dikhususkan
untuk penyediaan fasilitas laboratori X nya kimia 7 *
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THZ020 Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tentang Seputar Kegiatan Prakikum Kimia

menurut pantauan Bapak, apakah guru ada melakukan kegiatan praktikum kimia ? *
Tambahken alasan/komentar dibawah pertanyaan ini

® 1
O 2

Formulir ini dibuat dalam UIN Ar-Raniry.

docs. gaogle. Hr Il LMAhEWAakwbP rEAITy 3nknlIEair 5BV EWilzrS YzN Yiedit#responses 58
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THZ020 Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tentang Seputar Kegiatan Prakikum Kimia

Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tentang
Seputar Kegiatan Praktikum Kimia

hitps:idocs. gocgle comcrmsld/ \VHIWG_UZMDHTgmEdUBHEqL 1 GECACUIgndD3nd WhN Az di#responses 2



121




122

THZ020 Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tentang Seputar Kegiatan Prakikum Kimia

Menurut Bapak, apakah fasilitas laboratorium kimia di sekolah Bapak sudah memadai untuk
kegiatan praktikum ? *
Tambahken alasan/komentar dibawah pertanyaan ini

O
@ 2

hitps:idocs. gocgle comcrmsld/ \VHIWG_UZMDHTgmEdUBHEqL 1 GECACUIgndD3nd WhN Az di#responses anz
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THE2020 Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tent Sepuar Ki Praktikum Kimia
alasan/komentar *
Dianggarkan pada dana Bos

Selama ini apakah ada bantuan atau dana anggaran khusus (DAKWAPBD yang dikhususkan
untuk penyediaan fasilitas laboratori ‘ nya kimia 7 *

hitps:idocs. gocgle comcrmsld/ \VHIWG_UZMDHTgmEdUBHEqL 1 GECACUIgndD3nd WhN Az di#responses 1012
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THE2020 Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tent Sepuar Ki Praktikum Kimia
alasan/komentar *
Dianggarkan pada dana Bos

Selama ini apakah ada bantuan atau dana anggaran khusus (DAKWAPBD yang dikhususkan
untuk penyediaan fasilitas laboratori ‘ nya kimia 7 *

hitps:idocs. gocgle comcrmsld/ \VHIWG_UZMDHTgmEdUBHEqL 1 GECACUIgndD3nd WhN Az di#responses 1012
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THZ020 Angket Tanggapan Kepala Sekolah Tentang Seputar Kegiatan Prakikum Kimia

menurut pantauan Bapak, apakah guru ada melakukan kegiatan praktikum kimia ? *
Tambahken alasan/komentar dibawah pertanyaan ini

Ol
O 2

Formulir ini dibuat dalam LIN Ar-Faniry.
hitps:/idocs. google.comformes/d’ 1 WHIWg_U2MOHTgmS4UB#DbgL 1 GECAGUIiggdDIndWhM Aledit#responses. 1112
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Lampiran 14: Hasil Angket Tanggapan Guru

TIB2020 Angket tanggapan guru tentang p P kimia

| Angket tanggapan guru tentang kendala
pelaksanaan praktikum kimia

Arahan
1. Kuesioner ini berisi pernyataan tentar e
2 lbu/Bapak diminta untuk m t pada sekolah Ibu/Bapak
3. Pilihlah salah satu pa ha

hitps:iidocs. google comAcrms/d/-DDEUOPR20ULL TaKibbyKpDPLUbPGSGarw T | m3leditéresponses 1i15
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Angket tanggapan gury tentang kendala pelak

Pendidikan Terakhir *

-

TaKihiayKpOPU PGS Garm? ¥ | um3Qieditiresponsas
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— Anghektangggegeet gl laniang Rensdata polsl F———
Tidak tersedianya alat-alat praktikum *
1 2 3 4 5 [ 7 B 9 10

lidocs. google. comiormsd! 1-DDEU0PR20U UL TaKikbyKpDPUbPS GaxeT ¥ | um30ieditiresponsas 1315
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782020 Anghet tanggapan gurs bentang kendala pelak iz Mimis

Tidak adanya ujian praktek dalam ujian nasicanl, sehingga praktikum dianggap tidak penting

1 2 3 4 5 & 7 B 9 10

O 0O 0O® OO0 O O O O

lidocs. gaogle: comiformsld-DOEUOPR20ULUL TaKikbyKpDPAULbiPg5CanwT Y | um3Q/edidresponsas 1415




THZ020 Angket tanggapan gury tentang kendala pelak ktkum kimia

Guru tidak mampu menyusun LKPD untuk kegiatan praktikum

1 2 3 4 5 & 7 B 9 10

O 0O 0O ® O O 0O 0O O O
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THZ020 Angket tanggapan gury tentang kendala pelak ktkum kimia

Angket tanggapan guru tentang kendala

pelaksanaan praktikum kimia
Arahan
1. Kuesioner ini berisi pernyataan tentang kendala pelaksanaan praktikum di sekolah.

2 Ibu/Bapak diminta untuk mengurutkan periorita salah yang terdapat pada sekolah Ibu/Bapak
3. Pilihlah salah satu pada setiap kolom jaw; 1] ¥
diletakkan pada nomor pertama dar

131



132

Angket tanggapan gury tentang kendala pelak

Pendidikan Terakhir *

-

TS

TaKihiayKpOPU PGS Garm? ¥ | um3Qieditiresponsas




THZ020 Angket tanggapan gury tentang kendala pelak

Tidak tersedianya alat-alat praktikum *

O 0O ® O O O O
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782020 Anghet tanggapan gurs bentang kendala pelak iz Mimis

Tidak adanya ujian praktek dalam ujian nasicanl, sehingga praktikum dianggap tidak penting

1 2 3 4 5 & 7 B 9 10

O 0O 0O O o.® O O O O




THZ020 Angket tanggapan gury tentang kendala pelak ktkum kimia

Guru tidak mampu menyusun LKPD untuk kegiatan praktikum

1 2 3 4 5 & 7 B 9 10

O 0O 0O O® O O O O O

135



136

Lampiran 15: Hasil Angket Tanggapan Siswa

TIBI2020 Anghket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanasn Praktikum Kimia

Angket Tanggapan Sis
Praktikum Kimia

a Tentang Pelaksanaan

A" ntuk n Ll'lll.#
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TH2020 Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan Prakiikum Kimia

Apakah alat-alat dan bahan-bahan praktikum telah memadai seluruhnya dalam pelaksanaan
kegiatan praktikum 7 *

YA
|:| TIDAK
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TR2020
Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan Prakiikum Kimia

Apakah Anda merasa lancar dalam mengikuti kegiatan praktikum ? *

WA
[] miDak

Apakah guru anda mela
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THR2020 Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan Prakiikum Kimia

Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan
Praktikum Kimia

[] Tioak
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THR2020 Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan Prakiikum Kimia

Apakah alat-alat dan bahan praktikum telah memadai dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum 7 *

[ RL)
|:| TIDAK
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THR2020 Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan Prakiikum Kimia

Apakah Anda merasa lancar dalam mengikuti kegiatan praktikum 7 *

YA
[] Tipak
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TH2020 Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan Prakiikum Kimia

Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan |
Praktikum Kimia

Angket Tanggapan Siswa la !
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THR2020 Angket Tanggapan Siswa Tentang Pelaksanaan Prakiikum Kimia

Apakah Anda pernah mengikuti kegiatan praktikum di laboratorium 7 *

YA
|:| TIDAK

Apakah alat-alat dan bahan pra

1NY edit¥responses 230




Lampiran 16: Kisi-kisi Pedoman Wawancara

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

144

No

Sub Fokus Penelitian

Aspek/Indikator

Pertanyaan Penelitian

Informan

Pemanfaatan laboratorium
terhadap kegiatan
pembelajaran kimia.

Perlengkapan alat dan
bahan.

Tata tertib laboratorium.
Keselamatan, kesehatan
kerja dalam laboratorium
kimia

Peranan laboratorium
kimia dalam pelaksanaan
praktikum.

Keterampilan guru.

. Apakah laboratorium dimanfaatkan

untuk kegiatan praktikum kimia ?

. Bagaimana sistem  pelaksanaan

praktikum kimia di laboratorium ?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal

khusus untuk pelaksanaan praktikum

kimia ?

. Apakah bapak/ibu mempersiapkan

sendiri alat dan bahan setiap

kegiatan praktikum kimia ?

. Apakah bapak/ibu melakukan

pengawasan saat kegiatan praktikum

kimia berlangsung ?

. Apakah bahan praktikum kimia

selalu tersedia di laboratorium ?

Guru Kimia
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7.

10.

Apakah peralatan di laboratorium
terpenuhi dengan baik serta
kondisinya memadai ?

Apakah bapak/ibu memberikan
modul praktikum kimia ?

Adakah pengenalan alat dan bahan
kimia di laboratorium ?

Apa saja manfaat dari pembelajaran
kimia dengan memantfaatkan

laboratorium ?

Seputar kegiatan
pelaksanaan praktikum di
sekolah

Kondisi
laboratorium
Keadaan fasilitas
Pengelolaan
(pengurus)
Pengawasan
Tindakan
pencapaian

. Bagaimana kondisi laboratorium

kimia di sekolah Bapak/Ibu ?
Bagaimana keadaan fasilitas
laboratorium kimia di sekolah
Bapak/Ibu ?

Menurut Bapak/Ibu, apakah fasilitas
laboratorium kimia di sekolah

Bapak/Ibu sudah memadai untuk

Kepala Lab
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10.

kegiatan praktikum kimia ?
Apakah ada petugas khusus yang
mengurus laboratorium kimia ?
Bagaimana penyusunan peralatan
dan bahan di laboratorium ?
Bagaimanakah bentuk pengawasan
yang dilakukan oleh kepala sekolah
?

Menurut pantauan Bapak/Ibu,
apakah guru ada melakukan kegiatan
praktikum kimia ?

Apakah guru selalu menggunakan
laboratorium kimia dalam
pembelajaran kimia ?

Apakah Bapak/ibu ada melakukan
supervisi terhadap alat dan bahan
praktikum kimia ?

Apakah guru/laboran pernah

mendapatkan pelatihan laboratorium
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5

11. Apa saja kendala yang dialami guru
dan siswa dalam pemanfaatan
laboratorium kimia ?

12. Apa tindakan dan upaya yang sudah
dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan praktikum di sekolah
Bapak/Ibu ?
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Lampiran 17: Pedoman Wawancara Kepala Lab

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

Identitas Responden

Nama

Sekolah

1. Bagaimana kondisi laboratorium kimia di sekolah Bapak ?

2. Bagaimana keadaan fasilitas laboratorium kimia di sekolah Bapak ?

3. Menurut Bapak, apakah fasilitas laboratorium kimia di sekolah Bapak
sudah memadai untuk kegiatan praktikum kimia ? Mohon penjelasannya !

4. Bagaimana keberadaan petugas yang mengurus laboratorium kimia ?

5. Menurut pantauan Bapak, apakah guru melakukan kegiatan praktikum
kimia ?

6. Apakah guru selalu menggunakan laboratorium kimia dalam pembelajaran
kimia ?

7. Menurut Bapak apakah guru dan laboran pernah mendapatkan pelatihan
laboratorium ?

8. Apa saja kendala yang di alami guru dan siswa dalam pemanfaatan
laboratorium kimia ?

9. Apa tindakan dan upaya yang sudah dilakukan untuk meningkatkan mutu

pendidikan praktikum di sekolah Bapak/Ibu ?
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Lampiran 18: Pedoman Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU KIMIA

Identitas Responden

Nama

Sekolah

10.

. Apakah laboratorium dimanfaatkan untuk kegiatan praktikum kimia ?

Bagaimana sistem pelaksanaan praktikum kimia di laboratorium ?

Apakah Ibu membuat jadwal khusus untuk pelaksanaan praktikum kimia ?
Apakah Ibu mempersiapkan sendiri alat dan bahan setiap kegiatan
praktikum kimia ? Bagaimana cara ibu melakukan persiapannya ?
Bagaiman Ibu melakukan pengawasan saat kegiatan praktikum kimia
berlangsung ?

Bagaiman ketersediaan bahan untuk praktikum kimia ? Apakah bahan
praktikum kimia selalu tersedia di laboratorium ?

Bagaimana ketersediaan peralatan untuk praktikum kimia ? Apakah
peralatan di laboratorium terpenuhi dengan baik serta kondisinya memadai
?

Apakah Ibu memberikan modul praktikum kimia ?

Bagaimana Ibu melakukan bimbingan terhadap siswa dalam menggunakan
peralatan praktikum kimia ?

Apa saja manfaat dari pembelajaran kimia dengan memanfaatkan

laboratorium ?



Lampiran 19: Pedoman Wawancara dengan Laboran Lab Fakultas
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PEDOMAN WAWANCARA
Identitas Responden
Jenis Kelamin* Pria Wanita
Pendidikan Terakhir* D2 D3 S1 S2
Program Studi
Fakultas
Universitas/ST/Institut

. Menurut Bapak/Ibu bagaimana solusi yang tepat dalam mengatasi
kekurangan alat dan bahan di laboratorium ? Alternatif apa yang dapat
dilakukan guru untuk melengkapi kekurangan fasilitas tersebut ?

. Menurut Bapak/Ibu bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi
kekurangan prosedur penuntun praktikum kimia ?

. Menurut Bapak/Ibu bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi suatu
laboratorium yang tidak adanya laboran dalam memanajemen
laboratorium ?

. Menurut Bapak/Ibu bagaimana solusi yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap LKPD (Lembar kerja peserta didik) ?

. Menurut Bapak/Ibu bagaimana solusi yang tepat dalam mengatasi
kekurangan investarisasi dari pemerintah untuk pengadaan peralatan di

laboratorium ?




Lampiran 20: Hasil Wawancara Kepala Lab

1.

Hasil Wawancara dengan Kepala Laboratorium

SMA Negeri Unggul Harapan Persada
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No Pertanyaan Hasil wawancara Responden

1 | Bagaimana kondisi | Kondisi lab belum Kepala Lab
laboratorium kimia | memadai karena lab
di sekolah Bapak ? kimia sendiri baru

didirikan pada tahun
2019 yang lalu.

2 | Bagaimana keadaan | Fasilitas lab kimia
fasilitas laboratorium | sudah ada yang tidak
kimia di sekolah layak pakai, misalkan
Bapak? bahannya. Karena

bahan ini diperoleh dari
bantuan BRR jaman
dulu.

3 | Menurut Bapak, Untuk kegiatan
apakah fasilitas praktikum seluruh
laboratorium kimia | materi yang perlu
di sekolah Bapak dipraktikumkan belum
sudah memadai memadai
untuk kegiatan
praktikum kimia ?

4 | Apakah ada petugas | Tidak ada petugas
khusus yang khusus/laboran jadi
mengurus untuk melakukan
laboratorium kimia ? | praktikum guru dan

kepala lab bekerjasama
untuk mempersiapkan
bahan atau alat untuk
pelaksanaan kegiatan
praktikum.

5 | Bagaimana Penyusunan alat dan
penyusunan bahan disimpan di
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peralatan dan bahan
di laboratorium ?

lemari penyimpanan
tetapi belum sesuai
kriteria/jenis alat.

6 | Bagaimanakah Pengawasan dilakukan
bentuk pengawasan | seacara tidak langsung
yang dilakukan oleh | akan tetapi dengan
kepala sekolah ? perantara kepala lab.

7 | Menurut pantauan Ada
Bapak apakah guru
ada melakukan
kegiatan praktikum
kimia ?

8 | Apakah guru selalu | Iya, akan tetapi ada
menggunakan juga memanfaatkan
laboratorium kimia | alam untuk melakukan
dalam pembelajaran | praktikum.
kimia ?

9 | Apakah Bapak ada | Iya, dengan cara
melakukan supervisi | menilai dari
terhadap alat dan pelaksanaan guru untuk
bahan praktikum melakukan praktikum
kimia ? kimia.

10 | Apakah guru/laboran | Belum pernah
pernah mendapatkan
pelatihan
laboratorium ?

11 | Apa saja kendala Masih kurangnya
yang dialami guru kesediaan alat dan
dan siswa dalam bahan sehingga tidak
pemanfaatan bisa melaksanakan
laboratorium kimia ? | praktikum secara

maksimal.

12 | Apa tindakan dan Upaya dari sekolah agar

upaya yang sudah

guru kimia selalu




dilakukan untuk
meningkatkan mutu
pendidikan
praktikum di sekolah
Bapak ?

melakukan praktikum
sekalipun tidak
mencukupi bahan.
Akan tetapi bisa
memanfaatkan bahan
alam yang ada. Pihak
sekolah mengharapkan
adanya masukan dan
bantuan untuk
kelengkapan
laboratorium kimia.
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2. SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya

No

Pertanyaan

Hasil wawancara

Responden

Bagaimana kondisi

laboratorium kimia di

Untuk kondisi lab
masth tergabung

sekolah Ibu ? antara lab kimia,
fisika dan biologi.

2 | Bagaimana keadaan fasilitas | Keadaan fasilitas
laboratorium kimia di belum sesuai rasio
sekolah Ibu ?

3 | Menurut Ibu, apakah fasilitas | Fasilitas lab belum
laboratorium kimia di memadai
sekolah Ibu sudah memadai
untuk kegiatan praktikum
kimia ?

4 | Apakah ada petugas khusus | Tidak ada petugas
yang mengurus laboratorium | khusus/laboran jadi
kimia ? untuk melakukan

praktikum guru
sendiri
mempersiapkan

bahan atau alat

Kepala Lab
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5 | Bagaimana penyusunan Penyusunan alat dan
peralatan dan bahan di bahan ssesuai jenis
laboratorium ? alat. Misalnya bahan

yang jenis kaca maka
akan sesuai peralatan
kaca.

6 | Bagaimanakah bentuk Pengawan dengan
pengawasan yang dilakukan | cara meninjau
oleh kepala sekolah ? langsung kegiatan

praktikum

7 | Menurut pantauan Ibu Iya, ada dilaksanakan
apakah guru ada melakukan
kegiatan praktikum kimia ?

8 | Apakah guru selalu Guru selalu
menggunakan laboratorium | menggunakan
kimia dalam pembelajaran laboratorium untuk
kimia ? materi yang perlu

pembuktian

9 | Apakah Ibu ada melakukan | Supervisi
supervisi terhadap alat dan | dilaksanakan dengan
bahan praktikum kimia ? cara menanyakan

kepada guru kimia
terhadap pelaksanaan
praktikum yang
dilakukan oleh guru
kimia.

10 | Apakah guru/laboran pernah | Belum ada yang
mendapatkan pelatihan menyelenggarakan
laboratorium ? pelatihan tersebut

11 | Apa saja kendala yang Kendala yang utama
dialami guru dan siswa adalah karena lab
dalam pemanfaatan masih terpadu dan
laboratorium kimia ? juga kekurangan alat

dan bahan

12 | Apa tindakan dan upaya Mengupayakan ada
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yang sudah dilakukan untuk
meningkatkan mutu
pendidikan praktikum di
sekolah Ibu ?

lab khusus kimia,
melengkapi alat dan
bahan habis pakai,
monitoring aktivitas
lab kimia, dan
memberikan reward
kepada guru yang
kinerja nya bagus.

3. SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya

No

Pertanyaan

Hasil wawancara

Responden

Bagaimana kondisi
laboratorium kimia di sekolah
Ibu ?

Lab masih terpadu
antara lab kimia, fisika
dan kimia.

2 | Bagaimana keadaan fasilitas Keadaan fasilitas
laboratorium kimia di sekolah | masih banyak yang
Ibu ? belum terpenuhi.

3 | Menurut Ibu, apakah fasilitas Belum memadai untuk
laboratorium kimia di sekolah | kegiatan praktikum
Ibu sudah memadai untuk
kegiatan praktikum kimia ?

4 | Apakah ada petugas khusus Tidak ada, yang ada
yang mengurus laboratorium cuma kepala lab
kimia ?

5 | Bagaimana penyusunan Untuk penyusunan
peralatan dan bahan di alat belum tersedia,
laboratorium ? yang ada cuma lemari

biasa.

6 | Bagaimanakah bentuk Pengawasan
pengawasan yang dilakukan didapatkan dari kepala
oleh kepala sekolah ? lab

7 | Menurut pantauan Ibu, apakah | Ada tapi jarang

guru ada melakukan kegiatan

Kepala Lab
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praktikum kimia ?

8 | Apakah guru selalu Jarang, karena terbatas
menggunakan laboratorium alat dan bahan
kimia dalam pembelajaran
kimia ?

9 | Apakah ibu ada melakukan Ada, untuk alat dan
supervisi terhadap alat dan bahan memang sangat
bahan praktikum kimia ? minim

10 | Apakah guru/laboran pernah Belum pernah
mendapatkan pelatihan
laboratorium ?

11 | Apa saja kendala yang dialami | Kendala sangat
guru dan siswa dalam banyak dari lab yang
pemanfaatan laboratorium masih terpadu, alat
kimia ? dan bahan belum

memadai dan juga
tidak ada pelatihan
khusus untuk guru
kimia.

12 | Apa tindakan dan upaya yang | Upaya dari kepala Lab
sudah dilakukan untuk agar guru kimia bisa
meningkatkan mutu melaksanakan

pendidikan praktikum di
sekolah Ibu ?

praktikum. Hal ini
juga harus ditunjang
bantuan dari
pemerintah, agar
menyediakan
anggaran khusus
untuk lab kimia, alat
dan bahan juga
tersedia.




Lampiran 21: Hasil Wawancara Guru

1.

Hasil Wawancara dengan Guru

SMA Negeri Unggul Harapan Persada
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No Pertanyaan Hasil wawancara Responden
Apakah laboratorium | Iya, laboratorium kimia Guru kimia.
I dimanfaatkan untuk dimanfaatkan untuk
kegiatan praktikum praktikum kimia
kimia ?
Bagaimana sistem Sistem pelaksanaan
) pelaksanaan praktikum | praaktikum mengkonfirmasi
kimia di laboratorium? | terlebih kepada kepala lab
apabila hendak praktikum.
Apakah Ibu membuat | jadwal khusus tidak ada
jadwal khusus untuk | tetapi pelaksanaan
3 . . ; :
pelaksanaan praktikum | disesuaikan dengan materi
kimia ? pelajaran
Apakah Ibu untuk persiapan alat dan
mempersiapkan sendiri | bahan bekerja sama dengan
4  l|alat dan bahan setiap | kepala lab karena tidak ada
kegiatan praktikum laboran.
kimia ?
Apakah Ibu melakukan | Iya, saya melakukan
5 pengawasan saat pengawan untuk kegiatan
kegiatan praktikum praktikum. Karena bahan
kimia berlangsung ? kimia berbahaya.
Apakah bahan Tidak tersedia seluruhnya.
6 praktikum kimia selalul
tersedia di laboratoriun
?
Apakah peralatan di | Alat hampir tersedia tetapi
laboratorium terpenuhi| tidak sesuai deskripsi nya
7 . .
dengan baik serta karena kondisi ada yang
kondisinya memadai ?| sudah berkarat.
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Apakah Ibu
memberikan modul

Modul khusus tidak ada,
apabila ada materi yang

kimia ?

pelajaran yang ada
praktikumnya

8 praktikum kimia ? ingin dipraktukumkan maka
akan dibuat lembaran
petunjuk atau sejenis LKPD

Adakah pengenalan alq lya ada, itu diawal pada saat]
9 dan bahan kimia di melakukan praktikum.

laboratorium ?

Apa saja manfaat dari | Dengan memanfaatkan lab

pembelajaran kimia | siswa dapat memahami

10 dengan memanfaatkan| secara langsung tentang

laboratorium ? materi kimia yang abstrak
dan dapat mengembangkan
kreatifitas siswa.
2. SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya
No Pertanyaan Hasil wawancara Responden
Apakah laboratorium lya, tapi untuk Guru kimia
1 dimanfaatkan untuk laboratorium masih
kegiatan praktikum kimii  terpadu
?
Bagaimana sistem Diakibatkan rombel yang
5 pelaksanaan praktikum banyak maka harus
kimia di laboratorium ? mengkonfirmasi lebih awa
kepada kepala lab.
Apakah Ibu membuat Untuk pelaksanaanya tidal
jadwal khusus untuk ada jadwal khusus, tetapi
3 |pelaksanaan praktikum diikuti sesuai materi
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Apakah Ibu
mempersiapkan sendiri
alat dan bahan setiap

Untuk persiapan alat dan
bahan saya lakukan
sendiri, sesekalii juga

4 kegiatan praktikum kimi; meminta kepala lab.
? Disebabkan tidak adanya
laboran.
Apakah Ibu melakukan Iya saya melakukan
5 |pengawasan saat kegiata] pengawasan, takut akan
praktikum kimia ketidakhati2 an para siswa
berlangsung ?
Apakah bahan Untuk bahan masih sangat
6 praktikum kimia selalu | terbatas, tidak tersedia
tersedia di laboratorium
?
Apakah peralatan di Peralatan sebagian besar
. laboratorium terpenuhi | sudah memadai.
dengan baik serta
kondisinya memadai ?
Apakah Ibu memberika; Modul praktikum tidak ada,
8 modul praktikum kimia| hanya saja LKPD yang
2 diberikan
Adakah pengenalan alat Pengenalan alat
dan bahan kimia di dilaksanakan pada saat kelas
9 laboratorium ? X, akan tetapi ketika ingin
praktikum saya menjelaskan
lagi.
Apa saja manfaat dari | Dengan adanya laboratoriun
pembelajaran kimia siswa dapat mengamati
dengan memanfaatkan | langsung materi yang perlu
10 | laboratorium ? akan pembuktian. Jadi

sangat lab sangat
berpengaruh terhadap
pelajaran kimia.




3. SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya
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No

Pertanyaan

Hasil wawancara

Responden

Apakah laboratorium
dimanfaatkan untuk

Iya laboratorium
dimanfaatkan untuk

I ke giatan praktikum kimi;  praktikum. Tetapi sesekali
? ada juga digunakan untuk
rapat wali murid
Bagaimana sistem Pelaksanaan disesuaikan
2 pelaksanaan praktikum dengan jam mata pelajarar
kimia ? kimia.
Apakah Ibu membuat Disesuaikan dengan mater
jadwal khusus untuk kemudian di lakukan
3 |pelaksanaan praktikum praktikum sesuai materi
kimia ? apa yang perlu
dipraktikumkan
Apakah Ibu Berhubung saya kepala lat
mempersiapkan sendiri dan guru bidang studi
4 alat dan bahan setiap kimia, jadi saya
kegiatan praktikum kimi; mempersiapkan sendiri
? untuk pelaksanaan
praktikum
Apakah Ibu melakukan Iya saya melakukan
pengawasan saat kegiata] - pengenalan alat-alat
praktikum kimia praktikum. Disebabkan
5  |berlangsung ? alat dan bahan nya
terbatas, jadi kadang tidak
melaksanakan praktikum
tetapi hanya pengenalan
nama-nama alat saja.
Apakah bahan praktikunj  Tidak, karena bahan kimig
6  |kimia selalu tersedia di yang sangat minim

laboratorium ?

Guru kimia




Apakah peralatan di Belum memadai dan
. laboratorium terpenuhi kondisii alat juga tidak
dengan baik serta tersedia.
kondisinya memadai ?
g Apakah Ibu memberikan| Tidak ada modul
modul praktikum kimia 9 praktikum
Adakah pengenalan alat | Pengenalan alat ada, kalau
dan bahan kimia di pengenalan bahan
9 llaboratorium ? disesuaikan apakah bahan
tersedia atau tidak di
laboratorium
Apa saja manfaat dari Sebenarnya sangat banyak
pembelajaran kimia manfaat nya akan tetapi di
dengan memanfaatkan sekolah ini belum bisa
- laboratorium ? dilakukan praktikum kimi;

secara berskala, karena
banyak factor penghambat
salah satu nya lab masih
terpadu, alat dan bahan
belum memadai.
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Lampiran 22: Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI LABORATORIUM

Nama Sekolah
Jenis Laboratorium
Hari/Tanggal
Observasi
Observator
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No Jenis Rasio

Deskripsi

Sesuai
Rasio

Sesuai
Deskripsi

Ya | Tidak

Ya | Tidak

1 Perabot

1

1.1 Kursi kerja el ks

Kuat, stabil, dan
mudah dipindahkan

1

e

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai

ruangan untuk
pendidik.

1 buah/4

1.3 Nejakena peserta didik

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai
untuk menampung
kegiatan peserta
didik secara
berkelompok,
maksimum 4
orang.

Meja
14 Demonstras | 2 buah/lab
i

Kuat dan stabil.
Luas meja
memungkinkan
untuk
melakukan
demonstrasi dan
menampung
peralatan dan
bahan

yang diperlukan.
Tinggi meja
memungkinkan
seluruh peserta
didik dapat
mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan.

Meja 1 buah/18

L5 Persiapan peserta didik

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai
untuk
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menyiapkan materi
percobaan.

1.6

Kursi kerja
bengkel

1 buah/peserta
didik

Kuat dan stabil
ukuran memadai
untuk bekerja.

1.7

Lemari/tem
pat simpan
alat(tools
cabinet)

1 buah/6
peserta didik

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
alat

1.8

Lemari/tem
pat simpan
bahan

1 buah/9
peserta didik

Kuat dan stabil.
Cukup untuk
menyimpan seluruh
bahan, tidak mudah
berkarat, rak
tersangga dengan
kuat, pintu geser
dan berkunci

1.9

Lemari
asam

1 buah/lab

Ukuran ruang
dalam lemari asam
minimum 0,9 m x
0,6 m x 0,9 m.
Tinggi bidang kerja
dari lantai 70 cm.
Materi tahan karat,
tahan asam,
mempunyai pintu
kaca yang dapat
dibuka-tutup
sebagian,
mempunyai
pencahayaan baik,
seluran buangan
gas langsung keluar
dan terpompa,
mempunyai saluran
air bersih dan
buangan.

1.10

Bak cuci

1 buah/6
peserta didik

Tersedia air bersih
dalam jumlah yang
memadai

Peralatan Pe

ndidikan

2.1

Botol zat

Masing-
masing 1
set/peserta
didik

Bertutup.
Volume: 100 ml,
250 ml, dan

500 ml.

2.2

Pipet tetes

Masing-
masing 1 set/9

peserta didik

Ujung panjang,
dengan karet.
Ukuran 20 cm.
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Batang Mas‘ing- Diameter: 5 mm
2.3 Pengaduk masing 1 set/9 | dan 10 mm,
peserta didik panjang 20 cm.
Masing- Volume: 50 ml,
24 Gelas kimia | masing 1 set/9 | 150 ml, dan
peserta didik 250 ml.
Masing- Volume: 500 ml,
2.5 Gelas kimia | masing 1 1000 ml, dan
set/lab 2000 ml.
Masing-
2.6 Iéilbe lrl1me or masing 1 set/9 | Volume 250 ml.
y peserta didik
Masing. Volume: 50 ml,
27 | Labutakar | 22SN81 100 off, o
set/9peserta 1000 ml
didik ]
Pipet Mas‘ing- Skala permanen.
2.8 volumd masing 1 set/9 | Volume: 5 ml dan
peserta didik 10 ml.
Pipet Mas.ing- Skala permanen.
2.9 o luran masing 1 set/9 | Volume: 10 ml, 25
peserta didik ml, dan 50 ml.
Masing- . )
2.10 | Corong masing 1 set/9 Il)(;a(?qmeter. il
peserta didik 1
Bahan keramik,
Masing- bagian dalam
2.11 | Mortal masingl set/9 | berglasur.
peserta didik Diameter: 7cm dan
15cm.
Botol 1 set/9 peserta 3 plasik
212 Semprot | didik | uaies
Volume 500 ml.
Masing- Volume: 10 ml, 50
2.13 | Gelas ukur | masing 1 set/9 | ml, 100 ml, 500 ml,
peserta didik dan 1000 ml.
Skala permanen,
tangan klem buret
)14 Buret + 1 set/9peserta | mudah
' klem didik digerakkan, kelas
B.
Volume 50 ml.
' Masing- Besi., tahan karat,
Statif + ) stabil, kuat,
2.15 masing 1 set/9
klem peserta didik permukaan halus.
Klem boss clamp.
2.16 | Kaca arloji (lﬁzeii[(@ peserta Diameter 10 cm.
2.17 | Corong 1 set/9 peserta | Bahan gelas.
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pisah didik Volume 100 ml.
Alat Bahan gelas.
2.18 o 1 set/lab Volume labu 100
destilasi ml
2.19 | Neraca 1 set/lab Ketelitian 10 mg.
Ketelitian 0,2
2.20 | pH Meter 1 set/lab (analog) dan
0,1 (digital).
Menggunakan
2.21 | Centrifuge | 1 buah/lab daya listrik,
minimum 4 tabung.
Untuk di dinding
2.22 | Barometer | 1 buah/lab lab, dilengkapi
termometer.
Dapat men%ukur
suhu 0-1000 C,
1 set/9 peserta | ketelitan 1°C,
2.23 | TermorgRiee didik i tidak mengandung
merkuri.
Dapat mengukur
tegangan, arus dan
hambatan.
Batas ukur arus
. minimum
o
2.24 wilo ’ 6 buah/lab Batas minimum
o ol ukur tegangan
untuk DC 100 mV-
50'V.
Batas minimum
ukur tegangan
untuk AC 0-250 V.
295 Pembakar 1 set/6 peserta | Bahan gelas,
' spritus didik bertutup.
Kaki tiga + B/ pesoita Tinggi disesuaikan
2.26 | alas kasa didik tinggi
kawat pembakar spiritus.
2.27 | Stopwatch l.se.t/6 peserta Ketelitian 0,2 detik.
didik
Dapat memberikan
data untuk
Kalorimeter I set/6 peserta pembe‘lajaran'
2.28 | tekanan - entalpi reaksi.
didik .
tetap Kapasitas panas
bahan rendah.
Volume 250 ml
299 Tabung 1 set/6 peserta | Gelas.
' reaksi didik Volume 20 ml.
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Kayu.
230 |Raktabung |y e | Kapasitas
reaksi minimum 10
tabung.
Sikat
231 | tabung 10 buah/lab | Bulu halus.
; Diameter 1 cm.
reaksi
Tabung Kaca,‘ ukuran
2.32 . 6 buah/lab sesuai dengan
centrifuge .
centrifuge.
Tabel Poster, kertas 220
2.33 | periodik 1 buah/lab gram, laminasi,
unsur dapat digantung.
Minimum dapat
menunjukkan
atom hidrogen,
234 Model 6 set/6 peserta | oksigen, nitrogen,
' molekul didik sulfur dan karbon,
serta dapat
dirangkai menjadi
molekul
735 Petunjuk 1 buah/6
' percobaan | peserta didik
3 Media Pendidikan
Ukuran minimum
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
3.1 Papan tulis | 1 buah/lab g’:ﬁ;ﬂéﬁﬁkan
seluruh peserta
didik melihatnya
dengan jelas.
4 Perlengkapan lain
1 buah untuk tiap
meja peserta didik,
41 Kotak 2 buah/lab 2 buah untuk meja
kontak demo,
2 buah untuk di
ruang persiapan.
Kelengkapan alat
K3 memperhatikan
Minimum 1 jenis, jumlah dan
4.2 Alat-alat K3 | set/ruang spesifikasi yang
praktik mendukung
penanganan awal
kecelakaan kecil
4.3 Alat 1 set/peserta Kelengkapan alat
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pelindung didik pelindung diri
diri memperhatikan
jenis, jumlah dan
spesifikasi yang
mendukung
keselamatan dan
kesehatan
pengguna/peserta
didik pada saat
melaksanakan
praktik
Terdiri dari kotak
P3K dan isinya
Peralatan tidak kadaluarsa
4.3 P3K I buali termasuk obat P3K
untuk luka bakar
dan luka terbuka.
44 | Tempat 1 rretiiibts
sampah
4.5 Jam dinding | 1 buah/lab
5 Bahan Habis Pakai
5.1 Pengenalan Reaksi Kimia Bahan habis pakai
59 Teknik Pemisahan dan tersedia di
' Pemurnian laboratorium
53 Titrasi Asam-Basa meliputi bahan
54 Elektrokimia kimia, dengan
5.5 Energetika banyak setiap saat
5 | Pembuatan Produk Terapan 1,2 x banyak
' Pengetahuan Kimia yang dibutuhkan.
Sumber : Salinan Lampirab VI Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34

Tahun 2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah
Aliyah Kejuruan.



Lampiran 23: Hasil Observasi Lab

Keterangan:
A= SMAN Unggul Harapan Persada
B= SMAN 2 Aceh Barat Daya
C=SMAN 5 Aceh Barat Daya
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No

Jenis

Indikator Rasio

Indikator
Deskripsi

Sesuai Rasio

Sesuai

Deskripsi

A

B

C

A

B

C

Perabot

1.1

Kursi
kerja

1 buah/pendidik

Kuat, stabil, dan
mudah
dipindahkan

v

v

v

v

v

v

1.2

Meja
kerja

1 buah/pendidik

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai

ruangan untuk
pendidik.

1.3

Meja
Kerja

1 buah/
4 peserta didik

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai
untuk
menampung
kegiatan peserta
didik secara
berkelompok
maksimum 4
orang.

1.4

Meja
Demonst
rasi

2 buah/lab

Kuat dan stabil.
Luas meja
memungkinkan
untuk
melakukan
demonstrasi dan
menampung
peralatan dan
bahan

yang diperlukan.
Tinggi meja
memungkinkan
seluruh peserta
didik dapat
mengamati
percobaan yang

didemonstrasikan.

1.5

Meja
Persiapa
n

1 buah/18 peserta
didik

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai
untuk
menyiapkan

materi percobaan.

1.6

Kursi

1 buah/peserta

Kuat dan stabil.
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kerja
bengkel
(stool)

didik

Ukuran memadai
untuk bekerja.

1.7

Lemari/t
empat
simpan
alat
(tools
cabinet)

1 buah/6 peserta
didik

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung
semua alat

1.8

Lemari/t
empat
simpan
bahan

1 buah/9 peserta
didik

Kuat dan stabil.
Cukup untuk
menyimpan
seluruh bahan,
tidak mudah
berkarat, rak
tersangga dengan
kuat, pintu geser
dan berkunci

1.9

Lemari
asam

1 buah/lab

Ukuran ruang
dalam lemari asam
minimum 0,9 m x
0,6 m x 0,9 m.
Tinggi bidang
kerja dari lantai 70
cm.

Materi tahan
karat, tahan asam,
mempunyai pintu
kaca yang dapat
dibuka-tutup
sebagian,
mempunyai
pencahayaan baik,
saluran buangan
gas langsung
keluar dan
terpompa,
mempunyai
saluran air bersih
dan buangan.

1.10

Bak cuci

1 buah/6 peserta
didik

Tersedia air bersih
dalam jumlah
yang memadai

Peralatan

Pendidikan

2.1

Botol zat

Masing-masing 1
set/9 peserta didik

Bertutup.
Volume: 100 ml,
250 ml, dan

500 ml.

2.2

Pipet

Masing-masing 1

Ujung panjang,
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tetes set/9 peserta didik | dengan karet.
Ukuran 20 cm.
Batang . . Diameter: 5 mm 0
Masing-masing 1
2.3 Pengadu > dan 10 mm,
set/9 peserta didik .
k panjang 20 cm.
Gelas Masing-masing 1 Volume: 50 ml, 0
2.4 kimia set/ 9 peserta didik 150 ml, dan
P 250 ml.
) ) Volume: 500 ml, 0
2.5 Selgs M;Tlrlljg-masmg ! 1000 ml, dan
imia set/la 2000 ml.
Labu Masing-masing 1 Y
2.6 5§enme set/9 peserta didik Volume 250 ml.
Labu Masing-masing 1 Volgme® 50 ml, 0
2.7 tak /9 rta didik 100 ml, dan
akar set/9 peserta didi 1000 ml.
: . . Skala permanen. 0
2.8 Pipet VS W
volume | set/9 peserta didik
10 ml.
. . . Skala permanen. 0
2.9 g pet Masmg-masmg 1 Volume: 10 ml, 25
seukuran | set/9 peserta didik
ml, dan 50 ml.
Masing-masing 1 Diameter: 5 cm v
2.10 goous set/9 peserta didik | dan 10 cm.
Bahan keramik, 4
. ! bagian dalam
211 | NOrGIE o tEagasg | berglasur.
set/9 peserta didik ]
Diameter: 7cm
dan 15cm.
i v
Botol 1 set/9 peserta gghan pugeiik
2.12 semprot | didik i
P Volume 500 ml.
. ! Volume: 10 ml, 50 0
2.13 Glflas Mf‘/sgmg'mflg.gd.lk ml, 100 ml, 500
uiur O e ml, dan 1000 ml.
Skala permanen, v
tangan klem
)14 Buret + 1 set/9 peserta buret mudah
’ klem didik digerakkan, kelas
B.
Volume 50 ml.
Besi, tahan karat, v
215 Statif + | Masing-masing stabil, kuat,
’ klem Iset/9 peserta didik | permukaan halus.
Klem boss clamp.
v
2.16 Kaca | set/9 peserta Diameter 10 cm.

arloji

didik
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517 |Corong | 1set/9 peserta Bahan gelas. VoY VoY
' pisah didik Volume 100 ml.
Alat Bahan gelas. 0 0 0 |0
2.18 .. | 1set/lab Volume labu 100
destilasi ml
2.19 Neraca 1 set/lab Ketelitian 10 mg. 0 0 0 |0
- Ketelitian 0,2 VoY VoY
2.20 K/Ie ter 1 set/lab (analog) dan
0,1 (digital).
Menggunakan 0 0 0 |0
291 Centrifu | buah/lab dgya} listrik,
ge minimum 4
tabung.
Baromet Untuk di dinding 0 0 0 (0
2.22 or 1 buah/lab lab, dilengkapi
termometer.
Dapat mengukur 0 [0 VoV
suhu 0-100°C,
293 Termom | 1 set/9 peserta Ketelitian 1°C,
’ eter didik tidak mengandung
merkuri.
Dapat mengukur v il o v 10
tegangan, arus
dan hambatan.
Batas ukur arus
. minimum
le\/r[ultlmet 100 mA- 5 A
224 | AC/DC, | 6 buah/lab  wwa
10 kilo ukur tegangan
ohrlaalt untuk DC 100
mV-50 V.
Batas minimum
ukur tegangan
untuk AC 0-250
V.
Pembaka | 1 set/6 peserta Bahan gelas, VI vV
2.25 iy ..
r spiritus | didik bertutup.
Kaki tiga Tinggi vV vV
2.26 E alas l.SPft/6 peserta disesuaikan tinggi
asa didik .
Kawal pembakar spiritus.
297 Stopwatc | 1 set/6 peserta Ketelitian 0,2 VoY vV
' h didik detik.
Kalorime Dapat . 0 0 0 0
memberikan data
798 ter l‘se‘:t/6 peserta untuk
tekanan | didik .
pembelajaran
tetap

entalpi reaksi.
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Kapasitas panas
bahan rendah.

Volume 250 ml
799 Tabung | 1 set/6 peserta Gelas. v
' reaksi didik Volume 20 ml.
v
Rak E:yzéitas
2.30 tabung 7 buah/lab 1P
reaksi minimum 10
tabung.
Sikat v
231 |tabung | 10 bual/lab Buluggtus.
; Diameter 1 cm.
reaksi
Tabung Kaca, ukuran 0
2.32 centrifug | 6 buah/lab sesuai dengan
e centrifuge.
Tabel Poster, kertas 220 0
2.33 periodik | 1 buah/lab gram, laminasi,
unsur dapat digantung.
Minimum dapat 0
menunjukkan
atom hidrogen,
molekul | didik
karbon, serta
dapat
dirangkai menjadi
molekull
Petunjuk 0
2.35 percobaa | 1 buah/2 peserta
n
3 Media Pendidikan
Ukuran minimum v
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
31 |Papan 1% 4o lab sk age
tulis memungkinkan
seluruh peserta
didik melihatnya
dengan jelas.
4 Perlengkapan lain
1 buah untuk 0
tiap meja peserta
didik,
4.1 Kotak | ¢ ah/lab 2 buah untuk meja
kontak
demo,
2 buah untuk di
ruang persiapan.
4.2 Alat-alat | Minimum 1 Kelengkapan alat Y
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K3 set/ruang praktik K3
memperhatikan
jenis, jumlah dan
spesifikasi yang
mendukung
penanganan awal
kecelakaan kecil.
Kelengkapanalat |V [0 |0 |[Y |0 |0
pelindung diri
memperhatikan
jenis, jumlah dan
Alat spesifikasi yang
43 pelindun | 1 set/peserta didik LT
o diri keselamatan dan
kesehatan
pengguna/peserta
didik pada saat
melaksanakan
praktik.
Terdiri dari kotak | V' |V |¥Y |V |V |V
P3K dan isinya
Peralatan tidak kadaluarsa
4.4 P3K 1 buah/lab termasuk obat
P3K untuk luka
bakar dan luka
terbuka.
45 | fempat | ah/lab ar I
sampah
46 |1 buah/lab e |
dinding
5 Bahan Habis Pakai
5.1 Pengenalan Reaksi Kimia Bahan habis Y0 | volo
Teknik Pemisahan dan pakai ter§ed1a di " To 0 0|0 |0
52 Permumni laboratorium
53 | Titrasi Asam-Basa meliputi bahan_ ", WsuigF 10 [0 |0
54 | Elektrokimia kimia, dengan = " T T [
5.5 Energetika ek s iy g 0 0 vVi0 |0
56 Pembuatan Produk Terapan o < db]int}:ljlll(k 010 0 00 |0
' Pengetahuan Kimia e R
Keterangan:

1= sesuai, 0= tidak sesuai

Sekolah A= SMA Negeri Harapan Persada

Sekolah B= SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya
Sekolah C= SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya
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Lampiran 24: Dokumentasi Penelitian
DOKUMENTASI
A. SMA Negeri Harapan Persada

OBSERVASI TERHADAP SARANA DAN PRASARANA LABORATORIUM

&

SEKRETARIAT
MAJELIS TAHFIDZ QUR’AN (MATAQU) |
BAITUL MUTTAQIN

GUL HARAPAN PERSAD
MA NEGERI UNG N

DIDIK BARU- PO
; , 021
ARAN o'?i'z NG SCHOOL
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C. SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya
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Dokumentasi wawancara dengan laboran lab fakultas saintek
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